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KATA PENGANTAR

Puji dan Syukur kami panjatkan kepad Allah SW.T telah memberi rahmat
karunia-Nya atas terselesainya Penyusunan Rencana Strategis Perubahan Badan
Perencanaan Pembangunan Daerah (Bappeda) Kota Sungai Penuh Tahun 2016 - 2021.

Rencana Strategis Perubahan Bappeda Kota Sungai Penuh Tahun 2016 - 2021
adalah sebagai implementasi dan amanat Undang-Undang No 32 Tahun 2004 tentang
Pemerintah Daerah dan Undang - Undang No 25 Tahun 2004 tentang Pemerintah
Tentang Sistem Perencanaan Pembangunan Nasional. Penyusunan Renstra Bappeda
Kota Sungai Penuh ini berpedoman kepada Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 86
Tahun 2017 tentang tata Cara Perencanaan, Pengendalian dan Evaluasi Pembangunan
Daerah, Tata Cara Evaluasi Rancangan Peraturan Daerah Tentang Rencana
Pembangunan Jangka Panjang Daerah dan Rencana Pembangunan Jangka Menengah
Daerah, Serta Tata Cara Perubahan Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah,
Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah, dan Rencana Kerja Pemerintah

Daerah.

Rencana Strategis Perubahan Bappeda Kota Sungai Penuh pada hakikatnya
adalah komitmen bersama yang lahir dari nilai dan norma-norma organisasi melalui
proses komitmen bersama yang lahir dari nilai dan norma organisasi melalui proses
dan komitmen bersama yang lahir dari nilai an norma organisasi melalui proses dan
pemahaman yang bersifat inkremental (senantiasa meningkatkan dan terus menerus)
dan dilakukan berdasarkan sudut pandang tentang apa yang diharapkan di masa depan.
Rencana Strategis Perubahan Bappeda ini diharapkan dapat menjadi arahan dan
pedoman serta motivasi dalam upaya peningkatan kinerja bagi para pegawai Bappeda

Kota Sungai Penuh untuk melaksanakan tugas pokok dan fungsinya.

KEPALA BAPPEDA
KOTA SUNGAI PENUH

BER, SH..MH
Pembina Utama Muda
NIP. 19730923 200003 1 004
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BABI
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Sehubungan dengan telah dikeluarkannya Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor
86 Tahun 2017 tentang Tata Cara Perencanaan, Pengendalian dan Evaluasi Pembangunan
daerah, Tata Cara Evaluasi Rancangan Peraturan Daerah Tentang Rencana Pembangunan
Jangka Panjang Daerah dan Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah, serta tata
Cara Perubahan Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah, Rencana Pembangunan
Jangka menengah Daerah dan Rencana Kerja Pemerintah Daerah Pengganti Peraturan
Menteri Dalam Negeri Nomor 54 Tahun 2010 tentang pelaksanaan peraturan Pemerintah
Nomor 8 Tahun 2008 tentang Tahapan, Tata Cara Penyusunan, Pengendalian dan Evaluasi
Pelaksanaan Rencana Pembangunan Daerah serta dikeluarkannya Peraturan Walikota
Nomor 4 Tahun 2018 tentang Kedudukan, Susunan Organisasi, Tugas dan Fungsi serta Tata
Kerja Badan Perencanaan Pembangunan Daerah Kota Sungai Penuh, maka dilakukan pula
review dan revisi terhadap Renstra Badan Perencanaan Pembangunan Daerah Kota Sungai
Penuh Tahun 2016-2021.

Perubahan Renstra Badan Perencanaan Pembangunan Daerah Kota Sungai Penuh
Tahun 2016-2021 sesuai dengan hasil review yang dilakukan mencakup :

1. Penyesuaian tugas dan fungsi

2. Penyempurnaan tujuan dan sasaran Bappeda

3. Penyempurnaan indikator dan target kinerja

4. Penyederhanaan kegiatan

Perencanaan strategis merupakan proses secara sistematis yang berkelanjutan dari
pembuatan keputusan yang beresiko, dengan memanfaatkan sebanyak - banyaknya
pengetahuan antisipatif, mengorganisasi secara sistematis usaha - usaha melaksanakan
keputusan tersebut dan mengukur hasilnya melalui umpan balik yang terorganisir dan
sistematis.

Dalam sistem akuntabilitas kinerja instansi pemerintah yang merupakan instrumen
pertanggungjawaban, perencanaan strategis merupakan langkah awal untuk melakukan
pengukuran kinerja instansi pemerintah. Perencanaan ini merupakan integrasi antara
keahlian sumber daya manusia dan sumber daya lain agar mampu menjawab tuntutan
perkembangan lingkungan strategis, serta tetap berada dalam tatanan sistem manajemen
nasional. Dengan demikian rencana strategis Bappeda Kota Sungai Penuh merupakan
rencana induk (Master Plan) yang komprehensif tentang bagaimana Bappeda akan

mencapai tujuannya.
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Perubahan Rencana Strategis Bappeda Kota Sungai Penuh Tahun 2016-2021
merupakan dokumen perencanaan jangka menengah yang mengacu pada Rencana Jangka
Menengah Daerah (RPJMD) Kota Sungai Penuh 2016-2021 yang dsusun sebagai pedoman
dalam melaksanakan perencanaan pembangunan selama lima tahun kedepan berdasarkan
visi, misi, tujuan, startegi yang dirumuskan dan disepakati sebagai dasar untuk

melaksanakan program dan kegiatan.

Disamping itu penyusunan Renstra Bappeda Kota Sungai Penuh juga mengacu
kepada Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2004 tentang sistem Perencanaan Pembangunan
Nasional khususnya pasal 7 (1) bahwa Renstra SKPD memuat visi, misi, tujuan, stategi,
kebijakan, program dan kegiatan pembangunan yang disusun sesuai dengan tugas dan
fungsi Satuan Perangkat Daerah dan Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang
Pemerintah Daerah pasal 272 ayat (1),(2) dan (3) ditegaskan bahwa :

1. Perangkat daerah menyusun Rencana Strategis dengan berpedoman pada RPJMD

2. Rencana Strategis Perangkat Daerah sebagaimana dimaksud pada ayat (1) memuat
tujuan, sasaran, program dan kegiatan pembangunan dalam rangka pelaksanaan
Urusan Pemerintah Wajib dan/atau Urusan Pemerintahan Pilihan sesuai dengan

tugas dan fungsi setiap Perangkat Daerah.

3. Pencapaian sasaran, program dan kegiatan pembangunan dalam rencana strategis
perangkat daerah sebagaimana dimaksud pada ayat (2) diselaraskan dengan
pencapaian sasaran, program dan kegiatan pembangunan yang ditetapkan dalam
rencana strategis kementerian atau lembaga pemerintah nonkementerian untuk

tercapainya sasaran pembangunan nasional.

Sehubungan dengan hal tersebut perlu disusun Perubahan perencanaan strategis
Bappeda Kota Sungai Penuh tahun 2016-2021 yang menggambarkan pembangunan selama
5 (lima) tahun kedepan sesuai dengan tugas pokok dan fungsinya sebagai unsur perencana

penyelenggaraan pemerintah daerah.

1.2. Maksud dan Tujuan

Penyusunan perubahan Renstra Bappeda Kota Sungai Penuh dimaksudkan untuk
menyediakan dokumen yang bisa dijadikan acuan bagi penyusunan Rencana Kerja (Renja)
Program dan Kegiatan, pelaksanaan dan evaluasi kegiatan tahunan Bappeda Kota Sungai
Penuh lima tahun kedepan. Disamping itu, Renstra Bappeda Kota Sungai Penuh tahun
2016-2021 merupakan tolok ukur dan alat bantu bagi unit-unit kerja yang ada pada
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lingkungan Bappeda Kota Sungai Penuh untuk secara konsekuen dan konsisten

menyelenggarakan kegiatan sesuai dengan posisi dan peran yang diamanatkan.

Penyusunan perubahan Renstra Bappeda Kota Sungai Penuh dimaksudkan untuk
menyediakan dokumen yang bisa dijadikan acuan bagi penyusunan Rencana Kerja (Renja)
Program dan Kegiatan, pelaksanaan dan evaluasi kegiatan tahunan Bappeda Kota Sungai
Penuh lima tahun kedepan. Disamping itu, Renstra Bappeda Kota Sungai Penuh tahun
2016-2021 merupakan tolok ukur dan alat bantu bagi unit-unit kerja yang ada pada
lingkungan Bappeda Kota Sungai Penuh untuk secara konsekuen dan Kkonsisten

menyelenggarakan kegiatan sesuai dengan posisi dan peran yang diamanatkan.

Adapun tujuan disusunnya Renstra Bappeda Kota Sungai Penuh Tahun 2016-2021
adalah :

1. Untuk memudahkan dalam merumuskan perencanaan lima tahun kedepan yang

tearah dan terukur.

2. Menjamin Kketerkaitan dan konsistensi antara perencanaan, penganggaran,

pelaksanaan dan pengawasan (monitoring).

3. Untuk menentukan arah kebijakan, program dan kegiatan Bappeda Kota Sungai
Penuh dalam kurun waktu lima tahun kedepan sesuai dengan tupoksi dan

kewenangan Bappeda Kota Sungai Penuh.

1.3. Landasan Hukum

Dalam penyusunan perubahan Rencana Strategis Bappeda Kota Sungai Penuh ini,

peraturan-peraturan yang digunakan sebagai landasan hukum antara lain :

1. Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2003 tentang Keuangan Negara (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2003 Nomor 47,Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia, Nomor 4286);

2. Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2004 tentang Perbendaharaan Negara (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2004 Nomor 5, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 4286);

3. Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2004 tentang Sistem PerencanaanPembangunan
Nasional (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2004 Nomor 104, Tambahan
Lembaran Negara Republik IndonesiaNomor 4421);

4, Undang-Undang No. 33 Tahun 2004 tentang Perimbangan Keuangan antara

Pemerintah Pusat dan Pemerintah Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia
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10.

11.

12,

13

14.

15.

Tahun 2004 Nomor 126, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
4438);

. Undang-Undang Nomor 26 Tahun 2007 tentang Penataan Ruang (Lembaran Negara

Republik Indonesia Tahun 2007 Nomor 68, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 4725);

Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2008 tentang Pembentukan Kota Sungai Penuh di
Provinsi Jambi (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2008 Nomor 9898,

Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4871);

. Undang-undang Nomor 17 Tahun 2007 tentang Rencana Pembangunanjangka

Panjang Nasional Tahun 2005-2025 (Lembaran Negara Republikindonesia Tahun
2007 Nomor 33, Tambahan Lembaran Negara Republikindonesia Nomor 4700);

. Undang-undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan Daerah(Lembaran

Negara Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor 244, TambahanLembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 5587) sebagaimana telahdiubah beberapa kali, terakhir
dengan Undang-undang Nomor 9 Tahun2015 tentang Perubahan Kedua atas
Undang-undang Nomor 23 Tahun2014 tentangPemerintahan Daerah (Lembaran
Negara Republik IndonesiaTahun 2015 Nomor 58, Tambahan Lembaran Negara
Republik IndonesiaNomor 5679);

Peraturan Pemerintah Nomor 58 Tahun 2005 tentang Pengelolaan
Keuangan Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2005 Nomor 140,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4578);

Peraturan Pemerintah No. 6 Tahun 2008 tentang Pedoman Evaluasi

Penyelenggaraan Pemerintah Daerah;

Peraturan Pemerintah Nomor 6 Tahun 2008 tentang Pedoman Evaluasi
Penyelenggaraan Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia

Nomor 4815);

.Peraturan Pemerintah No. 8 Tahun 2008 tentang Tahapan, Tata Cara Penyusunan,

Pengendalian, dan Evaluasi Pelaksanaan Rencana Pembangunan Daerah.

Peraturan Pemerintah Nomor 28 Tahun 2008 tentang Rencana Tata Ruang Wilayah

Nasional (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2008 );

Peraturan Pemerintah Nomor 18 Tahun 2016 tentang Perangkat Daerah (Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 5887).
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16.

18.

19,

20.

21

22,

23.

Peraturan Presiden Nomor 2 Tahun 2015 tentang Rencana Pembangunan Jangka
Menengah Nasional Tahun 2015-2019 (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2015 Nomor 3);

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 13 Tahun 2006 tentang Pedoman
Pengelolaan Keuangan Daerah sebagaimana telah diubah dengan Peraturan Menteri
Dalam Negeri Nomor 59 Tahun 2007 tentang Perubahan atas Peraturan Menteri
Dalam negeri Nomor 13 Tahun 2006 tentang Pedoman Pengelolaan Keuangan

Daerah;

Peraturan Menteri Dalam Negeri No. 86 Tahun 2017 tentang Tata Cara Perencanaan,
Pengendalian dan Evaluasi Pembangunan daerah, Tata Cara Evaluasi Rancangan
Peraturan Daerah Tentang Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah dan
Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah, serta tata Cara Perubahan
Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah, Rencana Pembangunan Jangka

menengah Daerah dan Rencana Kerja Pemerintah Daerah;

Peraturan Daerah Nomor 6 Tahun 2009 tentang Rencana Pembangunan Jangka

Panjang Daerah (Lembaran Daerah Provinsi Jambi Tahun 2009 Nomor 6);

Peraturan Daerah Nomor 22 Tahun 2010 tentang Organisasi dan Tata Kerja
Inspektorat, Bappeda dan Lembaga Teknis Daerah (Lembaran Daerah Kota Sungai
Penuh Tahun 2010 Nomor 22};

Peraturan Daerah Nomor 6 Tahun 2012 tentang Rencana Tata Ruang Wilayah Kota
Sungai Penuh Tahun 2011-2031;

Peraturan Daerah Nomor 6 Tahun 2012 tentang Rencana Pembangunan Jangka
Panjang Daerah Kota Sungai Penuh Tahun 2005-2025 (Lembaran Daerah Kota
Sungai Penuh Tahun 2012 Nomor 6);

Peraturan Daerah Nomor 17 Tahun 2016 tentang Rencana Pembangunan Jangka

Menengah Daerah Kota Sungai Penuh Tahun 2016-2021;

1.4. Sistematika Penulisan

Perubahan Rencana Strategis (Renstra) Bappeda Kota Sungai Penuh tahun 2016-

2021 ini disusun berdasarkan sistematika yang tertuang dalam Peraturan Menteri Dalam

Negeri Nomor 86 Tahun 2017tentang Tata Cara Perencanaan, Pengendalian dan Evaluasi

Pembangunan daerah, Tata Cara Evaluasi Rancangan Peraturan Daerah Tentang Rencana

Pembangunan Jangka Panjang Daerah dan Rencana Pembangunan Jangka Menengah

Daerah, serta tata Cara Perubahan Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah, Rencana

Pembangunan Jangka menengah Daerah dan Rencana Kerja Pemerintah Daerah yang



xmm (RENCANA S‘IMTTGIS)
mﬁ KOTA S’ILWGM W
TAMUN 2016-2021

diuraikan secara singkat dalam masing-masing bab sebagai berikut :

Babl

Bab II

Bab Il

Bab IV

Bab V

Bab VI

Bab VII

Bab VIII

PENDAHULUAN
Pada bagian ini dijelaskan mengenai latar belakang, landasan hukum, maksud
dan tujuan penyusunan Renstra Bappeda Kota Sungai Penuh tahun 2011-2016,

dan sistematika penulisan.

GAMBARAN PELAYANAN SKPD

Gambaran pelayanan SKPD yang memuat informasi tentang peran (tugas dan
fungsi) SKPD dalam penyelenggaraan urusan pemerintahan daerah, struktur
organisasi SKPD, sumber daya SKPD, kinerja pelayanan SKPD serta tantangan
dan peluang pengembangan pelayanan SKPD.

ISU-ISU STRATEGIS BERDASARKAN TUGAS DAN FUNGSI

[su-isu strategis berdasarkan tugas dan fungsi terdiri dari identifikasi
permasalahan berdasarkan tugas dan fungsi pelayanan SKPD, telaah visi, misi
dan program Kepala Daerah dan Wakil Kepala Daerah terpilih, telaahan renstra
K/L dan renstra SKPD, telaahan rencana tata ruang wilayah dan kajian

lingkungan hidup strategis, dan Penentuan Isu-isu Strategis.

VISI, MISI, TUJUAN DAN SASARAN
Bab ini menjelaskan visi dan misi SKPD, tujuan dan sasaran jangka menengah

SKPD, serta strategi dan kebijakan SKPD.

STRATEGI DAN ARAH KEBIJAKAN
Bab ini menjelaskanStrategidanArahKebijakan jangka menengah SKPD.

RENCANA PROGRAM DAN KEGIATAN SERTA PENDANAAN

Bab ini memuat rencana program dan kegiatansertapendanaan.

INDIKATOR KINERJA SKPD YANG MENGACU PADA TUJUAN DAN SASARAN
RPJMD

Bab ini memuat indikator kinerja SKPD yang secara langsung menunjukkan
kinerja yang akan dicapai SKPD dalam lima tahun mendatang sebagai komitmen

untuk mendukung pencapaian tujuan dan sasaran RPJMD.

PENUTUP

Menguraikan tentang penutup keseluruhan tulisan tentang penyusunan Renstra
Bappeda Kota Sungai Penuh Tahun 2016-2021.
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BAB 11

GAMBARAN UMUM PELAYANAN SKPD

2.1 Tugas, Fungsi dan Struktur Organisasi Bappeda Kota Sungai Penuh

Berdasarkan Peraturan Daerah Kota Sungai Penuh Nomor 4 Tahun 2018

tentang Organisasi dan Tata Kerja Inspektorat, Bappeda dan Lembaga Teknis Daerah,

maka struktur organisasi Bappeda Kota Sungai Penuh dipimpin oleh Kepala Badan

yang terbagi menjadi 3 (tiga) bidang, yang dapat dilihat pada gambar di bawah ini.

JONI ZEBER, SH, MH

KELOMPOK PEJABAT FUNGSIONAL
SEKRETARIS
Ir. AFAN FANFANIE
| |
SUB BAGIAN PERENCANAAN SUB BAGIAN UMUM DAN
DAN KEUANGAN KEPEGAWAIAN
MAHESA ERLANGGA, SH.,MH Dra. DESMITA LINDA
| | ]
BIDANG PEMERINTAHAN DAN BIDANG PERENCANAAN, BIDANG PEREKONOMIAN, SDA,
| PEMBANGUNAN MANUSIA PENGENDALIAN DAN EVALUAS! INPRASTRUKTUR DAN
WAZIRMAN, S.Ag, MM PEMBANGUNAN DAERAH ] KEWILAYAHAN

MUZAKIR WALAD, S.HI, ME

FARYA D PUTRA, S.IP, M,Eng

SUB BIDANG PEMERINTAHAN
LUSIA RAMALINDA, S.TP

SUB BIDANG PERENCANAAN DAN
PENDANAAN
HENDRI SAPUTRA. SE

SUB BIDANG PEREKONOMIAN
LUSYANA CHARLI GRASIA, S.TP

SUB BIDANG PEMBANGUNAN
MANUSIA

ROCKY ADIANTAWAR), S.Kep. MM

SUB BIDANG
DATA DAN INFORMASI
ERIROZIKA, ST

SU BIDANG INFRASTRUKTUR DAN
SDA
MUNANDAR, SE. MM

SUB BIDANG SOSIAL BUDAYA
SULASTRI, S.TP

SUB BIDANG
PENGEDALIAN, EVALUASI DAN
PELAPORAN
KHAIRIL ANWAR, ST

SUB BIDANG TATA RUANG DAN
KEWILAYAHAN
HARIFINAL, SP

Gambar 2.1 Bagan Struktur Organisasi Bappeda Kota Sungai Penuh

Berdasarkan Peraturan Walikota Sungai Penuh Nomor 4 Tahun 2018 tentang

Kedudukan, Susunan Organisasi, Tugas dan Fungsi Serta Tata Kerja Badan Perencanaan

Pembangunan Daerah Kota Sungai Penuh, dan Membantu walikota Dalam

melaksanakan fungsi penunjang Urusan Pemerintah yang menjadi Kewenangan daerah

bidang Perencanaan, Bappeda dalam melaksanakan tugas tersebut, menyelenggarakan

fungsi-fungsi sebagai berikut :
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a. Penyusunan kebijakan teknis bidang perencanaan pembangunan daerah;
b. Pelaksanaan tugas teknis bidang perencanaan pembangunan daerah

c. Pengendalian, monitoring, evaluasi dan pelaporan pelaksanaan perencanaan

pembangunan daerah;

d. Pembinaan teknis penyelenggaraan fungsi - fungsi penunjang urusan

pemerintahan daerah bidang perencanaan pembangunan daerah;dan

e. Pelaksanaan fungsi lain yang diberikan oleh Walikota sesuai dengan tugas dan
fungsinya.

2.1.1.Sekretariat

Sekretariat mempunyai tugas melaksanakan koordinasi pelaksanaan tugas

dibidang ketatausahaan, keuangan , kepegawaian, sarana dan prasarana, Program,

Evaluasi, pelaporan dan memberikan pelayanan teknis dan administrasi kepada

seluruh unit organisasi di lingkungan badan, mengkoordinasikan pelaksanaan kerja

sama pembangunan serta melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh Kepala Badan

sesuai dengan bidang tugas dan fungsinya dalam melaksanakan tugas Sekretariat

melaksanakan fungsi :

a. Pengkoordinasian kegiatan di Badan Perencanaan Pembangunan Daerah;

b. Pengkoordinasian dan penyusunan rencana, program, dan anggaran di Badan
Perencanaan Pembangunan Daerah;

c. Pembinaan dan pemberian dukungan administrasi yang meliputi Ketatausahaan,
Kepegawaian, Keuangan, Kerumahtanggaan, Kerjasama, Hubungan Masyarakat,
Arsip, dan Dokumentasi Badan Perencanaan Pembangunan Daerah;

d. Pembinaan dan Penataan Organisasi dan Tata Laksana;

e. Penyelenggaraan pengelolaan barang milik/kekayaan negara dan layanan
pengadaan barang/jasa di lingkup Bappeda;

f. Pengkoordinasian pemantauan, evaluasi, pengendalian dan penilaian atas capaian
pelaksanaan rencana kerja Badan Perencanaan Pembangunan Daerah serta kinerja
pengadaan barang/jasa milik daerah; dan

g. Pelaksanaan fungsi lain yang diberikan Kepala Badan Perencanaan Pembangunan

Daerah.
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Sub bagian Perencanaan dan Keuangan memliki tugas pekerjaan terdiri dari atas:

d.

Je

Menyiapkan bahan koordinasi penyusunan rencana strategis Badan Perencanaan
Pembangunan Daerah;

Menyiapkan bahan koordinasi penyusunan program dan rencana kerja Badan
Perencanaan Pembangunan Daerah;

Koordinasi penyelenggaraan layanan dukungan kegiatan perencanaan
pembangunan daerah di Badan Perencanaan Pembangunan Daerah;

Pelaksanaan pelaporan tentang kinerja program/kegiatan Badan Perencanaan
Pembangunan;

Menyiapkan kebijakan teknis pengelolaan keuangan sesuai kebutuhan sebagai dasar
pelaksanaan tugas;

Mengajukan Rencana Kerja Anggaran melalui Tim Anggaran eksekutif untuk

menjadi Dokumen Pengguna Anggaran;

. Melaksanakan pengelolaan administrasi keuangan berdasarkan juklak/juknis untuk

tertibnya administrasi keuangan;

Mengkonsultasikan pelaksanaan tugas dengan atasan, baik lisan maupun tertulis
untuk memperoleh petunjuk lebih lanjut;

Mengkoordinasikan pelaksanaan tugas dengan para kepala sub bagian melalui
pertemuan/rapat untuk menyatukan pendapat;

Menyusun laporan pelaksanaan tugas secara berkala sebagai bahan evaluasi; dan

k. Melaksanakan tugas lain yang diperintahkan oleh atasan untuk kelancaran tugas

kedinasan.

Sub Bagian umum dan kepegawaian memliki urain tugas memiliki uraian tugas

terdiri atas :

a. Mengimpun kebijakan teknis adminitrasi kepegawaian sesuai kebutuhan sebagai
dasar pelaksanaan tugas;

b. Melaksanakan penyusunan rencana pengelolaan administrasi kepegawaian
berdasarkan pedoman untuk kelancaran tugas unit;

c. Menyusun rencana kebutuhan pegawai sesuai formasi untuk optimalisasi
pelaksanaan tugas unit;

d. Membuat usulan permintaan pegawai sesuai kebutuhan untuk kelancaran tugas
unit;

e. Menyusun daftar induk kepegawaian sesuai petunjuk pelaksanaan/petunjuk teknis

untuk tertibnya administrasi kepegawaian;



RENSTRA (RENCANA STRATEGLS)
BAPPEDA KOTA SUNGAI PENUH
TAHUN 2016-2021

Melakukan Pengelolaan administrasi kepegawaian melalui DUK dan nominatif
untuk tertibnya administrasi kepegawaian;

Mengkonsultasikan pelaksanaan tugas dengan atasan, baik lisan maupun tertulis
untuk memperoleh petunjuk lebih lanjut;

Mengoordinasikan pelaksanaan tugas dengan para kepala sub bagian melalui
rapat/pertemuan untuk penyatuan pendapat;

Menyusun laporan pelaksanaan tugas secara berkala sebagai bahan evaluasi; dan
Melaksanakan tugas lain yang diperintahkan oleh atasan untuk kelancaran tugas

kedinasan.

2.1.2 Bidang Perencanaan, Pengendalian dan Evaluasi Pembangunan Daerah

Bidang Perencanaan, Pengendalian dan Evaluasi Pembangunan Daerah

mempunyai tugas melaksanakan dan mengkoordinasikan kegiatan perencanaan

pembangunan daerah dibidang perencanaan, pendanaan, data, informasi, pengendalian,

evaluasi dan pelaporan. Bidang Perencanaan, Pengendalian dan Evaluasi Pembangunan

Daerah menyelenggarakan fungsi :

a.

Melaksanakan Musrenbang (RPJPD, RPJMD dan RKPD);

b. Penyusunan kerangka regulasi dalam perencanaan pembangunan daerah;

C.

Mengkoordinasikan bahan dan data penyusunan RPJPD, RPJMD dan RKPD Kota

Sungai Penubh;

. Melakukan analisa dan pengkajian perencanaan dan pendanaan pembangunan

daerah;

Melakukan pengumpulan dan analisasi data dan informasi pembangunan untuk

perencanaan pembangunan daerah;

Pengintegrasian dan harmonisasi program - program pembangunan di daerah;

. Mengkonsultasikan pelaksanaan tugas dengan atasan, baik lisan maupun tertulis

untuk memperoleh petunjuk lebih lanjut;

. Mengkoordinasikan pelaksanaan tugas dengan para kepala sub bagian melalui

rapat/pertemuan untuk penyatuan pendapat;
Menyusun laporan pelaksanaan tugas secara berkala sebagai bahan evaluasi; dan

Melaksanakan tugas lain yang diperintahkan oleh atasan untuk kelancaran tugas

kedinasan.

10
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Bidang Perencanaan, Pengendalian dan Evaluasi Pembangunan Daerah terdiri

dari:

1
2
3

. Sub Bidang Perencanaan dan Pendanaan;
. Sub Bidang Data dan Informasi; dan

. Sub Bidang Pengendalian, Evaluasi dan Pelaporan

Sub Bidang Perencanaan, Pengendalian dan Evaluasi Pembangunan Daerah

memiliki uraian tugas pekerjaan terdiri atas:

a. Penyusunan kerangka regulasi dalam perencanaan pembangunan daerah;
b. Menyiapkan pelaksanaan Musrenbang (RPJPD, RPJMD dan RKPD);

C.

Pengkoordinasian dan sinkronisasi analisis perencanaan dan pengembangan
pendanaan pembangunan daerah, termasuk juga kebijakan keuangan daerah;
Pengkoordinasian pagu indikatif pembangunan daerah;

Pengkoordinasian dan sinkronisasi pelaksanaan pengembangan model
kewilayahan dan konektivitas serta kebijakan perencanaan pembangunan daerah
secara holistik integratif untuk kewilayahan dan konektivitas;

Sinkronisasi kebijakan sektoral dan kewilayahan dalam penentuan lokasi
prioritas di daerah;

Mengkonsultasikan pelaksanaan tugas dengan atasan, baik lisan maupun tertulis

untuk memperoleh petunjuk lebih lanjut;

h. Membuat laporan hasil pelaksanaan tugas secara berkala sebagai bahan evaluasi;

dan
Melaksanakan tugas lain yang diperintahkan oleh atasan untuk kelancaran tugas

kedinasan.

Sub Bidang Data dan Informasi Memiliki Uraian Tugas pekerjaan terdiri atas:

d.

Menyiapkan bahan dan data penyusunan RPJPD, RPJMD dan RKPD Kota Sungai

Penuh;

b. Melakukan pengumpulan data pembangunan daerah melalui survei untuk

mengetahui perkembangannya;
Mengelola data pembangunan daerah sesuai jenisnya sebagai bahan penyusunan

rencana pembangunan daerah;

d. Menyusun rencana kegiatan pengolahan data sesuai kebutuhan sebagai acuan

pelaksanaan tugas unit terkait;
Menyajikan dan mengamankan data informasi pembangunan daerah;
Menyajikan data pembangunan daerah sesuai kebutuhan sebagai bahan

informasi;

11
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Melakukan pengamanan data hasil pembangunan daerah melalui bahan cetak
dan elektronik sebagai bahan dokumentasi;

Mengkoordinasikan pendataan dan pelaporan atas capaian pelaksanaan rencana
pembangunan daerah;

Menghimpun data hasil evaluasi pembangunan daerah sesuai program / kegiatan
sebagai bahan penyusunan pelaporan;

Mengkonsultasikan pelaksanaan tugas dengan atasan, baik lisan maupun tertulis
untuk memperoleh petunjuk lebih lanjut;

Mengkoordinasikan pelaksanaan tugas dengan kepala sub bidang melalui
rapat/pertemuan untuk penyatuan pendapat;

Membuat laporan hasil pelaksanaan tugas secara berkala sebagai bahan evaluasi;

dan

m. Melaksanakan tugas lain yang diperintahkan oleh atasan untuk kelancaran tugas

kedinasan.

Sub Bidang Pengendalian, Evaluasi dan Pelaporan memeliki uraian tugas

pekerjaan terdiri atas :

a.

Menghimpun bahan kebijakan teknis sistem evaluasi pembangunan daerah
sesuai kebutuhan sebagai pedoman pelaksanaan tugas;

Penyiapan bahan pengembangan sistem dan prosedur evaluasi, pengendalian
dan pelaporan kegiatan terhadap pengendalian, perumusan kebijakan
perencanaan dan evaluasi terhadap hasil rencana pembangunan daerah;
Mengelola hasil analisis atas hasil evaluasi untuk penyiapan pelaporan program
dan kegiatan pembangunan daerah;

Menyusun hasil evaluasi dan laporan pelaksanaan program pembangunan
daerah;

Pengkoordinasian evaluasi, pengendalian dan pelaporan atas capaian
pelaksanaan rencana pembangunan daerah;

Pelaksanaan pengendalian melalui pemantauan, supervisi dan tindak lanjut
penyimpangan terhadap pencapaian tujuan agar program dan kegiatan sesuai
dengan kebijakan pembangunan daerah;

Pelaksanaan evaluasi dan pelaporan pelaksanaan tugas dan fungsi perencanaan
pembangunan daerah di bidang pemantauan, evaluasi, pengendalian dan

pelaporan pelaksanaan rencana pembangunan daerah;

12
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h. Melaksanakan evaluasi rencana dan pelaksanaan pembangunan secara bulanan,

triwulan, semester, dan tahunan untuk menjadi bahan penyusunan program
pembangunan daerah selanjutnya;

Membuat laporan hasil evaluasi rencana dan pelaksanaan pembangunan daerah
sebagai bahan penilaian;

Menindaklanjuti laporan hasil evaluasi secara berjenjang sebagai bahan
penyusunan program lanjutan tingkat kabupaten/kota dan provinsi;

Menyusun laporan hasil pelaksanaan pembangunan daerah secara periodik
sebagai bahan evaluasi;

Mengkonsultasikan pelaksanaan tugas dengan atasan, baik lisan maupun tertulis

untukmemperoleh petunjuk lebih lanjut;

. Mengkoordinasikan pelaksanaan tugas kepala sub bidang melalui

rapat/pertemuan untuk penyatuan pendapat;

Membuat laporan hasil pelaksanaan tugas secara berkala sebagai bahan
evaluasi; dan

Melaksanakan tugas lain yang diperintahkan oleh atasan untuk kelancaran tugas

kedinasan.

2.1.3.Bidang Pemerintahan dan Pembangunan Manusia

Bidang Pembangunan Manusia dan Masyarakat mempunyai tugas melaksanakan

dan mengkoordinasikan kegiatan perencanaan pembangunan daerah dibidang

pemerintahan, pembangunan manusia dan sosial budaya menyelenggarakan fungsi :

a.

Mengkoordinasikan Penyusunan dokumen perencanaan pembangunan daerah
(RPJPD, RPJMD dan RKPD) dibidang pemerintahan dan pembangunan manusia;
Mengkoordinasikan penyusunan Rencana Strategis Perangkat Daerah dan
Rencana Kerja Perangkat Daerah dibidang pemerintahan dan pembangunan
manusia;

Mengkoordinasikan pelaksanaan Musrenbang (RPJPD, RPJMD dan RKPD)
dibidang pemerintahan dan pembangunan manusia;

Mengkoordinasikan penyusunan LKP] Kota Sungai Penuh;

Mengkoordinasikan pelaksanaan kesepakatan dengan DPRD terkait RP]PD,
RPJMD dan RKPD dibidang pemerintahan dan pembangunan manusia;
Mengkoordinasikan pelaksanaan kesepakatan dengan DPRD terkait APBD
dibidang pemerintahan dan pembangunan manusia;

Mengkoordinasikan sinergitas dan harmonisasi kegiatan perangkat daerah

dibidang pemerintahan dan pembangunan manusia;

13
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h. Mengkoordinasikan pelaksanaan sinergitas dan harmonisasi kegiatan

Kementerian/Lembaga di provinsi dan kota dibidang pemerintahan dan
pembangunan manusia;

Mengkoordinasikan dukungan pelaksanaan kegiatan pusat untuk prioritas
nasional dibidang pemerintahan dan pembangunan manusia;
Mengkoordinasikan pelaksanaan kesepakatan bersama kerjasama antar daerah
dibidang pemerintahan dan pembangunan manusia;

Mengkoordinasikan pembinaan teknis perencanaan kepada perangkat daerah
dibidang pemerintahan dan pembangunan manusia;

Mengkoordinasikan pelaksanaan tugas dengan kepala sub bidang melalui
rapat/pertemuan untuk penyatuan pendapat;

Membuat laporan hasil pelaksanaan tugas secara berkala sebagai bahan
evaluasi; dan

Melaksanakan tugas lain yang diperintahkan oleh atasan untuk kelancaran tugas

kedinasan.

Bidang pembangunan Manusia, terdiri dari :

a. Sub Bidang Pemerintahan;

b. Sub Bidang Pembangunan Manusia; dan

C.

Sub Bidang Sosial Budaya.

Bidang Pemerintahan memeliki uraian tugas pekerjaan terdiri atas :

d.

Merancang penyusun dokumen rencana pembangunan daerah (RPJPD,RPJMD,
dan RKPD) dibidang pemerintahan;

Menganalisis Rencana Strategis Perangkat Daerah dan Rencana Kerja Perangkat
Daerah dibidang pemerintahan;

Merencanakan pelaksanaan Musrenbang (RPJPD, RPJMD dan RKPD) dibidang
pemerintahan;

Melaksanakan penyusunan LKP] Kota Sungai Penuh;

Membuat konsep pembinaan teknis perencanaan kepada perangkat daerah
dibidang pemerintahan;

Merencanakan pelaksanaan kesepakatan dengan DPRD terkait penyusunan
dokumen rencana pembangunan daerah (RPJPD, RPJMD dan RKPD) dibidang
pemerintahan;

Merencanakan pelaksanaan kesepakatan dengan DPRD terkait APBD dibidang

pemerintahan;

14
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h.

i

)

Merencanakan sinergitas dan harmonisasi kegiatan perangkat daerah dibidang
pemerintahan;

Merencanakan dukungan pelaksanaan kegiatan pusat untuk prioritas nasional
dibidang pemerintahan;

Merencanakan pelaksanaan kesepakatan bersama kerjasama antar daerah di

bidang pembangunan sesuai bidang tugas;

k. Mengkonsultasikan pelaksanaan tugas dengan atasan, baik lisan maupun tertulis

L

untuk memperoleh petunjuk lebih lanjut;
Membuat laporan hasil pelaksanaan tugas secara berkala sebagai bahan evaluasi;

dan

m. Melaksanakan tugas lainyang diperintahkan oleh atasan untuk kelancaran tugas

kedinasan.

Sub Bidang Pembangunan Manusia memiliki uraian tugas pekerjaan terdiri

atas:

d.

Merancang penyusun dokumen rencana pembangunan daerah (RPJPD,RPJMD,
dan RKPD) dibidang pembangunan manusia;

Menganalisis Rencana Strategis Perangkat Daerah dan Rencana Kerja Perangkat
Daerah dibidang pembangunan manusia;

Merencanakan pelaksanaan Musrenbang (RPJPD, RPJMD dan RKPD) dibidang
pembangunan manusia;

Membuat konsep pembinaan teknis perencanaan kepada perangkat daerah
dibidang pembangunan manusia;

Merencanakan pelaksanaan kesepakatan dengan DPRD terkait penyusunan
dokumen rencana pembangunan daerah (RPJPD, RPJMD dan RKPD) dibidang
pembangunan manusia;

Merencanakan pelaksanaan kesepakatan dengan DPRD terkait APBD;

. Merencanakan sinergitas dan harmonisasi kegiatan perangkat daerah dibidang

pembangunan manusia;

Merencanakan dukungan pelaksanaan kegiatan pusat untuk prioritas nasional
dibidang pembangunan manusia;

Merencanakan pelaksanaan kesepakatan bersama kerjasama antar daerah di
bidang pembangunan sesuai bidang tugas;

Mengkonsultasikan pelaksanaan tugas dengan atasan, baik lisan maupun tertulis

untuk memperoleh petunjuk lebih lanjut;
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2.14.

k. Membuat laporan hasil pelaksanaan tugas secara berkala sebagai bahan evaluasi;

dan

. Melaksanakan tugas lainyang diperintahkan oleh atasan untuk kelancaran tugas

kedinasan.

Sub Bidang Sosial Budaya memiliki uraian tugas pekerjaan terdiri atas :

a. Merancang penyusun dokumen rencana pembangunan daerah (RPJPD,RPJMD,

dan RKPD) dibidang sosial budaya;

. Menganalisis Rencana Strategis Perangkat Daerah dan Rencana Kerja Perangkat

Daerah dibidang sosial budaya;

. Merencanakan pelaksanaan Musrenbang (RPJPD, RPJMD dan RKPD) dibidang

sosial budaya;

. Mengkoordinasikan bahan dan data penyusunan LKP] Kota Sungai Penuh;

. Membuat konsep pembinaan teknis perencanaan kepada perangkat daerah

dibidang sosial budaya;

. Merencanakan pelaksanaan kesepakatan dengan DPRD terkait penyusunan

dokumen rencana pembangunan daerah (RPJPD, RPJMD dan RKPD) dibidang

sosial budaya;

. Merencanakan pelaksanaan kesepakatan dengan DPRD terkait APBD dibidang

sosial budaya;

. Merencanakan sinergitas dan harmonisasi kegiatan perangkat daerah dibidang

sosial budaya;

i. Merencanakan dukungan pelaksanaan kegiatan pusat untuk prioritas nasional

dibidang sosial budaya;

j. Merencanakan pelaksanaan kesepakatan bersama kerjasama antar daerah di

bidang pembangunan sesuai bidang tugas;
Mengkonsultasikan pelaksanaan tugas dengan atasan, baik lisan maupun tertulis

untuk memperoleh petunjuk lebih lanjut;

. Membuat laporan hasil pelaksanaan tugas secara berkala sebagai bahan evaluasi;

dan

m. Melaksanakan tugas lainyang diperintahkan oleh atasan untuk kelancaran tugas

kedinasan.

Bidang Perekonomian, SDA, Infrastruktur dan Kewilayahan

Bidang Perekonomian, SDA, Infrastruktur dan Kewilayahan mempunyai tugas

melaksanakan dan mengkoordinasikan Kegiatan perencanaan pembangunan daerah

dibidang perekonomian, infrastruktur, SDA, tata ruang dan kewilayahan. Bidang
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Perekonomian, SDA, Infrastruktur dan Kewilayahan memiliki uraian tugas pekerjaan
terdiri atas :

a. Mengkoordinasikan Penyusunan dokumen perencanaan pembangunan daerah
(RPJPD, RPJMD dan RKPD) di bidang perekonomian, SDA, infrastruktur dan
kewilayahan;

b. Mengkoordinasikan penyusunan Rencana Strategis Perangkat Daerah dan
Rencana Kerja Perangkat Daerah di bidang perekonomian, SDA, infrastruktur
dan kewilayahan;

c. Mengkoordinasikan pelaksanaan Musrenbang (RPJPD, RPJMD dan RKPD) di
bidang perekonomian, SDA, infrastruktur dan kewilayahan;

d. Mengkoordinasikan pelaksanaan kesepakatan dengan DPRD terkait RPJPD,
RPJMD dan RKPD di bidang perekonomian, SDA, infrastruktur dan kewilayahan;

e. Mengkoordinasikan pelaksanaan kesepakatan dengan DPRD terkait APBD di
bidang perekonomian, SDA, infrastruktur dan kewilayahan;

f. Mengkoordinasikan sinergitas dan harmonisasi kegiatan perangkat daerah di
bidang perekonomian, SDA, infrastruktur dan kewilayahan;

g. Mengkoordinasikan pelaksanaan sinergitas dan harmonisasi kegiatan
Kementerian/Lembaga di provinsi dan kota di bidang perekonomian, SDA,
infrastruktur dan kewilayahan;

h. Mengkoordinasikan dukungan pelaksanaan kegiatan pusat untuk prioritas
nasional di bidang perekonomian, SDA, infrastruktur dan kewilayahan;

i. Mengkoordinasikan pelaksanaan kesepakatan bersama kerjasama antar daerah
dibidang pembangunan sesuai bidang tugas;

j. Mengkoordinasikan pembinaan teknis perencanaan kepada perangkat daerah
kota di bidang perekonomian, SDA, infrastruktur dan kewilayahan;

k. Melakukan analisa dan pengkajian kewilayahan;

l. Mengkoordinasikan pelaksanaan tugas dengan kepala sub bidang melalui
rapat/pertemuan untuk penyatuan pendapat;

m. Membuat laporan hasil pelaksanaan tugas secara berkala sebagai bahan
evaluasi; dan

n. Melaksanakan tugas lain yang diperintahkan oleh atasan untuk kelancaran tugas
kedinasan.

Sub Bidang Perekonomian memiliki uraian tugas pekerjaan terdiri atas :

a. Merancang penyusunan dokumen rencana pembangunan daerah
(RPJPD,RPJMD, dan RKPD) dibidang perekonomian;
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b. Menganalisis Rencana Strategis Perangkat Daerah dan Rencana Kerja Perangkat

Daerah dibidang perekonomian;

c. Merencanakan pelaksanaan Musrenbang (RPJPD, RPJMD dan RKPD) dibidang

perekonomian;

d. Membuat konsep pembinaan teknis perencanaan kepada perangkat daerah

dibidang perekonomian;

e. Merencanakan pelaksanaan kesepakatan dengan DPRD terkait penyusunan
dokumen rencana pembangunan daerah (RPJPD, RPJMD dan RKPD) dibidang

perekonomian;

f. Merencanakan pelaksanaan kesepakatan dengan DPRD terkait APBD dibidang

perekonomian;

g. Merencanakan sinergitas dan harmonisasi kegiatan perangkat daerah dibidang

perekonomian;

h. Merencanakan dukungan pelaksanaan kegiatan pusat untuk prioritas nasional

dibidang perekonomian;

i. Mengkajian, analisis, dan perumusan kerangka ekonomi makro daerah
(perencanaan ekonomi dan dan indikator ekonomi) melalui pendekatan holistik
integratif;

j. Pengkoordinasian dan sinkronisasi pelaksanaan pengembangan model ekonomi

serta kebijakan perencanaan dan penganggaran penbangunan ekonomi makro

daerah;

k. Merencanakan pelaksanaan kesepakatan bersama kerjasama antar daerah

dibidang pembangunan sesuai bidang tugas;

|.  Mengkonsultasikan pelaksanaan tugas dengan atasan, baik lisan maupun

tertulis untuk memperoleh petunjuk lebih lanjut;

m. Membuat laporan hasil pelaksanaan tugas secara berkala sebagai bahan

evaluasi; dan

n. Melaksanakan tugas lainyang diperintahkan oleh atasan untuk kelancaran tugas
kedinasan.

Sub Bidang Infrastruktur dan SDA memiliki uraian tugas pekerjaan terdiri

dari:

a. Merancang penyusun dokumen rencana pembangunan daerah (RPJPD,RPJMD,
dan RKPD) dibidang Infrastruktur dan SDA;
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Menganalisis Rencana Strategis Perangkat Daerah dan Rencana Kerja Perangkat
Daerah dibidang Infrastruktur dan SDA;

Merencanakan pelaksanaan Musrenbang (RPJPD, RPJMD dan RKPD) dibidang
Infrastruktur dan SDA;

Membuat konsep pembinaan teknis perencanaan kepada perangkat daerah
dibidang Infrastruktur dan SDA;

Merencanakan pelaksanaan kesepakatan dengan DPRD terkait penyusunan
dokumen rencana pembangunan daerah (RPJPD, RPJMD dan RKPD) dibidang
Infrastruktur dan SDA

Merencanakan pelaksanaan kesepakatan dengan DPRD terkait APBD dibidang
Infrastruktur dan SDA;

Merencanakan sinergitas dan harmonisasi kegiatan perangkat daerah dibidang
Infrastruktur dan SDA;

Merencanakan dukungan pelaksanaan kegiatan pusat untuk prioritas nasional
dibidang Infrastruktur dan SDA;

Merencanakan pelaksanaan kesepakatan bersama kerjasama antar daerah
dibidang Infrastruktur dan SDA;

Mengkonsultasikan pelaksanaan tugas dengan atasan, baik lisan maupun tertulis
untuk memperoleh petunjuk lebih lanjut;

Membuat laporan hasil pelaksanaan tugas secara berkala sebagai bahan
evaluasi; dan

Melaksanakan tugas lainyang diperintahkan oleh atasan untuk kelancaran tugas

kedinasan.

Sub Bidang Tata Ruang dn kewilayahan memliki uraiana tugas pekerjaan

terdiri dari:

a.

Merancang penyusun dokumen rencana pembangunan daerah (RPJPD,RPJMD,
dan RKPD) dibidang tata ruang dan kewilayahan;

Menganalisis Rencana Strategis Perangkat Daerah dan Rencana Kerja Perangkat
Daerah dibidang tata ruang dan kewilayahan;

Merencanakan pelaksanaan Musrenbang (RPJPD, RPJMD dan RKPD) dibidang
tata ruang dan kewilayahan;

Membuat konsep pembinaan teknis perencanaan kepada perangkat daerah

dibidang tata ruang dan kewilayahan;
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2.1.5

o &

Merencanakan pelaksanaan kesepakatan dengan DPRD terkait penyusunan
dokumen rencana pembangunan daerah (RPJPD, RPJMD dan RKPD) dibidang
tata ruang dan kewilayahan;

Merencanakan pelaksanaan kesepakatan dengan DPRD terkait APBD dibidang
tata ruang dan kewilayahan;

Merencanakan sinergitas dan harmonisasi kegiatan perangkat daerah dibidang
tata ruang dan kewilayahan;

Merencanakan dukungan pelaksanaan kegiatan pusat untuk prioritas nasional
dibidang tata ruang dan kewilayahan;

Merencanakan pelaksanaan kesepakatan bersama kerjasama antar daerah di
bidang pembangunan tata ruang dan kewilayahan;

Melakukan analisa dan pengkajian kewilayahan;

Pengkajian, analisis, dan perumusan kebijakan kewilayahan dan konektivitas
daerah;

Pengkajian, pengoordinasian dan perumusan RTRW daerah;

. Mengkonsultasikan pelaksanaan tugas dengan atasan, baik lisan maupun tertulis

untuk memperoleh petunjuk lebih lanjut;

Membuat laporan hasil pelaksanaan tugas secara berkala sebagai bahan
evaluasi; dan

Melaksanakan tugas lainyang diperintahkan oleh atasan untuk kelancaran tugas

kedinasan.

Kelompok jabatan fungsional

Kelompok jabatan fungsional mempunyai tugas menyusun program kerja dan

membuat laporan mingguan, bulanan, triwulan, semester dan tahunan kegiatan

pengawasan kepada Kepala Badan melalui bidang terkait.

Kelompok jabatan fungsional terdiri dari sejumlah tenaga dalam jenjang jabatan

fungsional yang terdiri dari dalam berbagai kelompok sesuai dengan bidang

keahliannya.

Setiap kelompok dipimpin oleh seorang tenaga fungsional senior yang ditunjuk

Jumlah jabatan fungsional ditentukan berdasarkan kebutuhan dan beban kerja serta

kemampuan keuangan daerah.

Jenis dan jenjang jabatan fungsional diatur sesuai dengan Peraturan Perundang-

undangan yang berlaku.
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2.2 Sumber Daya Bappeda Kota Sungai Penuh

Guna mendukung pelaksanaan tugas dan fungsi, sumber daya manusia yang dimiliki
oleh Bappeda Kota Sungai Penuh per Desember 2016. Jumlah pegawai Bappeda Kota
Sungai Penuh baik Pegawai Negeri Sipil maupun tenaga magang sampai dengan tanggal 31

Desember 2017 berjumlah 96orang, dengan komposisi pada tabel-tabel berikut

Tabel 2.1 Komposisi PNS dan Non PNS
Bappeda Kota Sungai Penuh

NO JUMLAH PERSONALIA JUMLAH
1 | Eselonilb 1 Orang
2 | Eselonllla 1 Orang
3 | EselonIIL.b 3 Orang
4 | EselonlIV.a 11 Orang
5 | Staf Pelaksana 20 Orang
6 | Fungsional Perencana 0 Orang
7 | Tenaga Magang 53 Orang
8 | Petugas Kebersihan 4 Orang
9 | Petugas Taman 1 Orang
10 | Penjaga ‘Kantor 1 Orang

Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa antara pegawai negeri sipil Bappeda Kota
Sungai Penuh berjumlah 35 orang. Sedang tenaga magang yang terdiri dari pegawai
honorer, penjaga kantor dan petugas kebersihan berjumlah 60 orang.Sedangkanklasifikasi
pegawai Bappeda Kota Sungai Penuh berdasarkan tingkat pendidikan dapat dilihat pada
tabel dibawah ini :

Tabel 2.2. Data PNSBerdasarkan Tingkat Pendidikan

NO| TINGKAT PENDIDIKAN I&g‘;“g

1 |SD 0

2 | SLTP 0

3 | SLTA 2

4 | DIII (Diploma) 2

5 | Strata 1 (Sarjana) 20

6 | Strata 2 (Pasca Sarjana) 11
JUMLAH 35

Sumber data : Bappeda Kota Sungai Penuh 2018
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Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa tingkat pendidikan Pegawai Negeri Sipil
Bappeda Kota Sungai Penuh sangat baik, dimana hampir seluruh PNS berjenjang
pendidikan S1 dan S2. Sedang yang berpendidikan Diploma III dan SLTA hanya berjumlah
4 (empat) orang.

Sedangkan untuk mengetahui data pegawai Bappeda Kota Sungai Penuh
berdasarkan Golongan dapat dilihat pada tabel dibawah ini.

Tabel 2.3. Data Pegawai berdasar Tingkat Golongan

NO GOLONGAN JUMLAH (orang)
Golongan II 4
Golongan III 28

3 | Golongan IV 3
JUMLAH 38

Dikarenakan jenjang pendidikan PNS yang ada di Bappeda Kota Sungai rata-rata
berpendidikan S1 dan berusia relatif muda, maka PNS yang bergolongan III berjumlah lebih
banyak yaitu berjumlah 28 (dua puluh delapan) orang. Kemudian di golongan IV berjumlah
3 (tiga) orang, sedangkan golongan Il hanya berjumlah 4 (empat) orang.

Kebutuhan perlengkapan dalam melaksanakan kinerja pemerintahan akan sangat
berperan besar dalam membantu pelaksanaan tugas keseharian , karena kinerja dan
perlengkapan pendukungnya merupakan bagian yang saling melengkapi, sehingga suasana
kerja yang kondusif dan profesional dapat terwujud dengan baik. Persoalan yang ada
adalah alat-alat perlengkapan yang tersedia belum dapat terpenuhi secara maksimal,
namun hal tersebut tidak menyurutkan semangat pegawai Bappeda dalam melaksanakan

tugasnya.

Dalam menjalankan tugasnya, Bappeda Kota Sungai Penuh dilengkapi dengan
perlengkapan-perlengkapan seperti pada tabel di bawah ini.

Tabel 2.4 Perlengkapan Bappeda Kota Sungai Penuh

No Nama / Jenis Barang Merk / Type Pe:lll:l:lia
n

1 Rol Meter Leica distro TM D8 2012

2 Filling Besi/Metal Annex 2012

3 Lemari kayu Expo 2012

4 Lemari kayu - 2012

5 Papan Tulis - 2012
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6 Kursi Besi/Metal Futura 2012
7 Kursi Besi/Metal Futura 2012
8 Kursi Tamu - 2012
9 Kursi Tamu As Quality 2012
10 | MejaBiro - 2012
11 | Meja Biro Olmpic 2012
12 | Jam Elektronik Quartz 2012
13 | AC Unit Sharp 2012
14 | AC Unit - 2012
15 | Rak Piring - 2012
16 | Televisi Samsung 2012
17 | Televisi - 2012
18 | Wireless TP-LINK 2012
19 | Alat Rumah Tangga Lain-lain - 2012
20 | Alat Rumah Tangga Lain-lain - 2012
21 | Alat Rumah Tangga Lain-lain - 2012
22 | Alat Rumah Tangga Lain-lain - 2012
23 | Alat Rumah Tangga Lain-lain - 2012
24 | Alat Rumah Tangga Lain-lain - 2012
25 | Gorden Made of galvan ized steet 2012
26 | Gorden - 2012
27 | Camera Digital Canon 2012
28 | P.C Unit Acer 2012
29 | P.C Unit Hp/Hp core i3 2012
30 | P.CUnit Samsung 2012
31 | P.CUnit Hp/Hp Core i3 2012
32 | Lap Top Sony 2012
33 | Note Book Sony 2012
34 | Note Book Sony / core i5 2012
35 | Note Book Sony / core i5 2012
36 | Line Printer Cannon pixma mp 287 2012
37 | Hard Disk wd 2012
38 | Printer Connon Pixma MP287 2012
39 | Printer Cannon / Pixma MP287 2012
40 | Printer Cannon/ Pixma 2770 2012
41 | Printer Cannon/ Pixma ip 100 2012
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42 | Kursi Kerja Pejabat Eselon 111 Chairman 2012
43 | Kursi Kerja Pejabat Eselon III Raby-ku 2012
44 | Peralatan Studio Visual lain-lain Sony 2012
45 | Lensa Kamera - 2012
46 | Lensan Kamera = 2012
47 | Layar - 2012
48 | Station wago Avanza / Veloz 2013
49 | Station wago Avanza / Veloz 2013
50 | Station wago Avanza / Veloz 2013
51 | Sepeda Moto Yamaha / 1KP 2013
52 | Air Conditioning Unit - 2013
53 | Lampu Untuk Menerangi Skala - 2013
54 | Neraca Pakai Standar - 2013
55 | Alat Kantor lainnya (lain-lain) - 2013
56 | CCTV - 2013
57 | Lemari Pakaian - 2013
58 | Micrphone Table Standar - 2013
59 | Lambang Garuda Pamcasila - 2013
60 | Gambar President/wakil presiden - 2013
61 | Tiangbendara - 2013
62 | Mimbar/Prodium - 2013
63 | Alat Rumah Tangga Lain-lain - 2013
64 | Alat Rumah Tangga Lain-lain - 2013
65 | Karpet 2013
66 | Gambar Walikota/Wakil Walikota 2013
67 | Note Book Acer / Aspire One 722 2013
68 | Note Book Acer / Aspire One 722 2013
69 | Note Book Acer / Aspire One 722 2013
70 | Note Book Acer / Aspire One 722 2013
71 | Note Book Acer / Aspire One 722 2013
72 | Note Book Acer / Aspire One 722 2013
73 | Note Book Acer / Aspire One 722 2013
74 | Note Book Acer / Aspire One 722 2013
75 | Note Book Acer / Aspire One 722 2013
76 | Note Book Acer / Aspire One 722 2013
77 | Note Book Acer / Aspire One 722 2013
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| 78 | Note Book Acer / Aspire One 722 2013

79 | Note Book Acer / Aspire One 722 2013

Note Book Acer / Aspire One 722 2013
|81 | NoteBook | Acer / Aspire One 722 2013
82 | Note Book Acer / Aspire One 722 2013
83 | Note Book Acer / Aspire One 722 m
E Note Book Acer / Aspire One 722 2013
I 85 | Note Book Acer / Aspire One 722 2013
86 Acer / Aspire One 722 2013
87 | Note Book Acer / Aspire One 722 2013

Note Book

Note Book

Orange TV/ KSDS867 2013
~

Acer / Aspire One 722

Note Book

Proyektor + Attachment

Acer / Aspire One 722

Rak Perlatan

Yamaha / MI0 3

Yamaha / MIO 3

Yamaha / MIO 3 cw F1
Yamaha / MIO 3 cw F1
Yamaha / MIO 3
Yamaha / MI0 3

GARMIN Oregon 650
107

109 | Alat Kantor Linnya

Lemari Kayu

110 | Alat Kantor Linnya

111 | Alat Kantor Linnya

|113 Meja Biro Olimpic 2014
| S
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LI 14 | Meja Biro Olimpic 2014
l 115 | Meja Biro || Olimpic m
116 | Meja Biro Olimpic 2014
| 117 | Meja Biro m
[ 118 Olimpic m
2014
120 2014
hz‘z Alat Rumah Tangga Lainnya 2014 ]
123 | Alat Rumah Tangga Lainnya 2014
| 124 | Camera Digia 2014
125 | Camera Digital 2014
126 | Note Book ACER / Inte] Aspire V5-132 2014
127 | Note Book _AEE—I‘%_/ Intel Aspire V_5-132 2014_—
128 | Note Book 2014 |
129 | Note Book o m
130 | Note Book 2014
| 1_31 Note Book 2014
132 | Note Book 2014
/71_33 Note Book 2014
134 | Note Book 2014
FBS N;t;Book - ACER / Inte] Aspire V5-132 2014
137 | Note Book 2014
ACER / Intel Aspire V5.132 2014 |

e
ACER / Inte] Aspire V5-132 m

Note Book

ACER / Intel Aspire V5-132 2014 N

141 | Pringer HP / Office 100 Mobile 2014 |
142 HP / Office 100 Mobile 2014

HP / Office 100 Mobije m

HP / Office 100 Mobile m
145 HP / Office 100 Mobile 2014
146 | Printer HP / Office 100 Mobile 2014
147 Printer—____-___—_ N HP / Office 100 B;;);me - 2014
| 148 | Printer HP / Office 100 Mobile 2014
J[ﬂg Printer_-__ - HP_/_Ofﬁce lﬂﬂ—hio_bg?_______-__ 2014
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| HP / Office 100 Mobile 2014
—
| HP / Office 100 Mobile m
T | MOl
| HP / Office 100 Mopjle 2014 |

_
| HP Office 100 o T
HP / Office 100 Mobile 1

2014
2014
HP / Office 100 Mobile 2014 |
| HP / Office 100 Mobile 2014
| HP / Office 100 Mobile 2014
e
HP / Office 100 obile 2014
HP / Office 100 Mobile m
et A
HP / Office 100 Mobile 2014
s s e
l_i64 | Printer HP / Office 100 Mobile 2014
'L165 Printer HP / Office 100 Mobjje 2014
| 166 | Air Conditioning Unit 2015
Vel . —
|| 167 | Filling Besi/ Meta] 2015 |
| 168 | Brand Kas 2015
— e—
[ 169 | Mesin Absensij 2015
—— _‘_‘—'——-—-—.__.________—.__ —-———-____l
L_l 70 | Alat Kantor Lainnya (Lain-lain) Tanaman hjas 2015 |
I s e
| 171 | Kursi Putar Activ 2015 |
172 | Meja Biro Activ 2015 |
S e
[ 173 | Televisi LG 2015

—_—

. 2015
—
HP Pavilion Desktop 120-020; 2015
i, e e DU & - A
F] 78 | P.C Unit HP Pavilion Desktop 20-2212d 2015 7{
/ 179 | Printer Cannon Pixma e400 2015
‘ 180 | Printer Cannon Pixma ix6560 2015

181 | Printer Cannon/Pixma ip 7270 2015 |
182 | Printer Cannon / Pixma ip 7270 2015
1_183 Lemari Arsip Untuk Arsip Dinamis Pixma ip 7270 tempahan 2015
_ B el S i
( 184 | Proyekor + Attachment Invocus 2015
185 Unintemuptible Power Supply (UPS) ICACT682B 2015
— %%

Pot Besar Pot Bunga 2015 N
= O e S P

Es—
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[ 187 | Gambar Dinding Notas; Musik ’ Hilasan kaljgraf 2015
g
18g | Mini  Bus {Penumpang 14 orang | Toyota

| kebawah) 2016
| 189 | Sepeda Motor | YAMAHA 2016
i N | R
| 190 | Lemari Besi Frontline 2016
191 | Lemari Kayu 2016 |
hgz 2016
193 | Alat Rumah Tangga lain-lajn 2016
T e st |
[ 194 | P.C unit HP / PROONE 400 g2 OFFICE ALL-IN-ON 2016
L195 HP / SPECTIR 2016
| 196 2016 |
| 197 | Hard Disk Seagate 2016 |
198 | gy T T e———, |
[|| 19_8 Hard Disk - Seagate 2016 o
B e o
| 199 | Hard Disk EPSON / L565 2016
— e
200 | Printer Canon / Pixma MP 287 2016
ll——-— inte anon / [
[ 201 | Printer Canon / Pixma Mp 287 2016

Bappeda Kota Sungai Penuh

I No Aplikasi

Web-Gis

Sistem Informasi Buky Harian Pegawaij
Sistem Informas;

tersebut bertujuan untuk meningkatkan pelayanan kepada Mmasyarakat terutama yang

berhubungan dengan perencanaan Pembangunan, evaluasi dan monitoring serty
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4 e s

C. Melakukan koordinas;j Perencanaan diantara dinas-dinas, Satuan organisas;j lain
dalam lingkungan Pemerintah Daerah, instansi-instans; vertikal, kecamatap.-

kecamatan dap badan-badan lain yang berada dalam Wilayah Daerap Kota Sungaij
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N
INDIKATOR KINER]A SEsyAf

TUGAS DAN FUNGS] TARGET znzmqﬁzﬂﬂzﬂwn§q DAERAH RASIO CAPAIAN PADA TAHUN kg
PERANGKAT DAERAK

1 Tersedianya dokumen

Perencanaan RPIPD yg telah
ditetapkan dgn PERDA

.ﬁmamo._.m:wm Dokumen
Perencanaap . RPIMD yg tejah
ditetapkan dgn
vmmcmx__umx?»cm

,_,m_,mmo__.mswm Dokumen

Perencanaan . RKPD yg telah
ditetapkan dgn PERKADA

100% 10094 100% 100% 100%

1 Dok 1 Dok 1009 100% 1009 100% 100%

1 Dok 100% 100% 100% | 100% 100%

.ﬁmﬂmma_.,:c.m dokumen
E.mS\.-\m:m telah
ditetapkan dengan
PERDA

Penjabaran Konsistensi
Program RPJMD kedalam
RKPD

Penjabaran Konsistensj
Program RKkpp kedalam

APBD

1 Dok 1 Dok 100% 1009

100%

1009 \

1009

1009
Kesesuajan rencana
Pembangunap dengan
RTRwW

1 Dok

Persentase dokumen
Perencanaan ekonomj sesuaj

3 Dok 1009% 100%
amanat Pemerintah

2016 2012 2013 2014 2015 2016




|

|

—

\ 11 vmamuﬁmmaoxcamzlllf qﬁl

— ]|.J|.Jll|]]|[||.| I\\

Perencanaan sogjq) budaya
Sesual amangat Pemerintah

5 10 Persentase nor:Sma o IN R T

nmwmznmzmm: Prasarana wilayah ‘
dan SDA Sesual amanat
Pemerintah

|

3 Dok |

%

100% _ 100% hco_xu

1009% _ 100% ‘ Hac_xv _

J\
-

Eogl\ 100% |
|

‘

|.|.|JJ|_.J|[|.| —

)




Bl

et am-.'n:n.-:a.:h-;-.a.. er—r.\.-w.'.'n.'ﬂr-iu-\.—.k;aw-lt‘
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Tabel 2.2. (T-C.24 Permendagri 86/2017)

Anggaran dan Realisasi Pendanaan Pelayanan Perangkat Daerah

Rasic antara Realisasi dan Anggaran Tahun

Anggaran pada Tahun ke- Realisasi Anggaran pada Tshun ke- P Rata-rata Pertumbuhan
Uraian
2012 2013 2014 2015 2016 2012 2013 2014 2015 2016 2012 2013 2014 2015 2016 Angg: Reali

1 2 3 4 5 () 7 B 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18
RELANIA DASRAH 10093430269 | 12816600.123 | 13.394.506.341 | 13.012451.338 | 14.046.504453 | 958274878 | 11.417.678.664 | 9340856266 | 10.050.180360 | 13300550709 | 2% | so0 | 8979 | 7704 | 9470 | 1aoaraisase | 11365001073
BELANJA TIDAK 92,16 53,78 95,27
LANGSUNG 2.775.187.069 3720812435 | 4453469474 | 4081414471 | 3.955.96765) | 2557496348 | 2992755.525 | 2394890862 | 2623676733 | 3.768.865278 16 | g0 78 | 6428 27 | 2400030230 | 3.257.366.008
Belarta Pegavial 2.775.187.069 3.730812435 | 4453469474 | 4.0BI414471 | 3955967683 | 2.557496.348 | 299755525 | 2.394.890.882 2623676733 | 3768865278 | 2% | sogz | BB | sanm | 9577 | sa00030230 | 3257366008
BELANIA 96,00 kedd 94,47
LANGSUNG 7.318.243.200,00 9,085.767.688,25 8.931.036.666 B.931.036.867 10.090.536.800 7.025.251.830 B8.424919.119 6,945.965.404 7.426.503.627 9,532.685431 92,73 P 83,15 4 B.626.888.160 B.127.635.065
Belanja Pegawel 2226141250 | 3.119.635.000 3.780080.000 | 3157360000 | 3.399.054.068 | 2.132.595000 | 3013335715 | 3172573130 3062877.500 | 3339857000 | "O% | 95,50 | B | 9701 | 98B | sossgasas | 2913338000
Belanja Barang dan 95,54 71,80 94,78
Jasa 4.388.172.550 4.869.802.688 4.760.498.122 5.450.818.147 5.713.266.632 4.192.349,330 4.321.779.094 3.418.253.980 4.054.767.437 5.414.776.353 i B8BTS X 74,39 b 4.835.632.122 4.576.306.487
Belarje: Modat 707.929.400 | 1.096.350.000 390458.745 922.858.720 978.216.100 700307.500 | 1.089.804.330 | 355.138.294 308,858,690 778.052.078 982 | go40 | 0% | o566 | T | g3gea0.z0 637.990.578
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2.4 Peluang dan Tantangan

Kota Sungai Penuh merupakan Kota Sedang yang dihuni oleh masyarakat yang
heterogen. Hal ini dapat dilihat dari berbagai suku bangsa, budaya dan tingkat sosial
yang berbeda. Kualitas pendidikan masyarakat Kota Sungai Penuh juga jauh lebih baik
dibandingkan dengan kualitas pendidikan masyarakat Kabupaten/Kota lainnya di
Propinsi Jambi. Hal ini sangat berpengaruh terhadap pola pikir dan pengawasan yang
dilakukan oleh masyarakat terhadap proses pembangunan yang dilaksanakan oleh

pemerintah Kota Sungai Penuh.

Kenyataan diatas menjadi tantangan bagi Bappeda Kota Sungai Penuh dalam
melaksanakan fungsinya sebagai perencana pembangunan daerah. Hal ini didukung
pula oleh semangkin kritisnya masyarakat terhadap hasil pelaksanaan pembangunan
yang berdampak kepada tingkat kepercayaan yang kurang terhadap pemerintah. Hal
tersebut juga dipengaruhi oleh semakin globalnya akses informasi yang dapat diperoleh

oleh masyarakat.

Secara umum tantangan yang dihadapi oleh Bappeda Kota Sungai Penuh adalah
sebagai berikut :

1. Tuntutan dan aspirasi semakin beragam dengan berbagai kepentingan yang
semuanya harus ditampung dan diperhatikan.

2. Terbatasnya jumlah maupun SDM perencana yang dimiliki Bappeda Kota Sungai
Penuh baik dikarena promosi ke SKPD lain dan belum maksimalnya
pengkaderan SDM di unit Bappeda.

3. Masih terdapatnta ketidakselarasan kebijakan antar lembaga dipemerintah
pusat.

4. Masih kuatnya peran legislatif dalam mewarnai arah kebijakan perencanaan dan
pelaksanaan pembangunan di kota sungai penubh.

5. Semakin meningkatnya perkembangan teknologi dan informasi yang dapat
meningkatkan kinerja aparatur.

6. Masih terdapatnya aparat pemerintah dan juga kelompok masyarakat yang
belum memahami arti penting proses perencanaan pembangunan partisipatif.

7. Bervariasinya tingkat pendidikan, sosial budaya dan ekonomi masyarakat yang

berpengaruh terhadap pola pikir dan pola tindak masyarakat.
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8. Adanya ketidak percayaan sebagian masyarakat terhadap berbagai

tahapan/proses perencanaan pembangunan, yang dianggap hanya sebagai

formalitas saja.

Begitu banyaknya tantangan yang dihadapi oleh Bappeda Kota Sungai Penuh

bukan berarti menutup peluang yang ada. Beberapa faktor pendukung yang selama ini

sudah terbentuk, baik itu berupa sistem yang ada maupun oleh peraturan perundang-

undangan yang berlaku menjadi peluang bagi Bappeda Kota Sungai Penuh. Diantaranya

adalah sebagai berikut :

1

Sistem dan birokrasi Pemerintah Kota Sungai Penuh yang sudah mulaitertata

dengan baik.

. Mulai diterapkannya Simda Perencanaan berbasis E-Planing Lima Tahunan dan

Tahunan

. Diterapkannya Permendagri Nomor 86 Tahun 2017 dalam penyusunan

dokumen perencanaan pembangunan jangka menengah dan tahunan di Kota
Sungai Penuh diharapkan mampu meningkatkan sinergitas antar dokumen yang

disusun.
Hubungan yang harmonis antar SKPD dan Pemangku kepentingan (stakeholder).

Keleluasaan dalam akses informasi dan data sebagai bukti keterbukaan
kerjasama dengan berbagai lembaga, baik Pemerintah Pusat, Pemerintah

Provinsi, Pemerintah Kota/Kabupaten, LSM dan lembaga organisasi lainnya.

35



| RENSTRA (RENCANA STRATEGIS)
- BAPPEDA KOTA SUNGAI PENUH
| TAHUN 2016-2021 :

31

BAB IlI
PERMASALAHAN DAN ISU - ISU STRATEGIS BAPPEDA KOTA SUNGAI PENUH

Identifikasi Permasalahan Berdasarkan Tugas dan Fungsi Pelayanan Bappeda

Kota Sungai Penuh

Kinerja pelayanan Badan Perencanaan Pembangunan Daerah Kota Sungai Penuh

dari awal RPJMD sampai dengan akhir memiliki nilai kinerja pelayanan yang cukup tinggi

sebagaimana tergambar pada tabel T.C 23 sebelumnya.

Berdasarkan analisis capaian Kinerja periode sebelumnya (tahun 2012-2015) dan

inventarisasi permasalahan aktual berkaitan dengan tugas utama Bappeda, dapat

dikemukakan beberapa permasalahan dalam pelaksanaan program dan kegiatan Badan

Perencanaan Pembangunan Daerah Kota Sungai Penuh sebagai berikut :

a.

Perlunya peningkatan sistem perencanaan pembangunan daerah

Kebijakan perencanaan dan penganggaran belum dipandang sebagai satu kesatuan
sistem dalam penyelenggaraan pemerintahan daerah untuk mewujudkan visi dan
melaksanakan misi kepala daerah dalam upaya peningkatan Kkesejahteraan
masyarakat.

Paradigma perencanaan pembangunan di Indonesia dikenal dengan istilah money
follow function, yakni anggaran mengikuti tugas dan fungsi. Ini artinya, setiap tugas
dan fungsi perangkat daerah akan diberi anggaran untuk melaksanakannya. Akibat
pendekatan ini, banyak sekali program yang tumpang tindih. Kondisi tersebut
membuat anggaran untuk satu program harus dibagi ke beberapa perangkat daerah,
sehingga manfaat dari program menjadi kurang signifikan.

Pemerintah Daerah harus mengubah pola penganggaran, yang semula disusun
mengikuti tugas dan fungsi setiap perangkat daerah, menjadi berbasis program.
Dengan begitu, kemanfaatan program lebih optimal dan terhindar dari tumpang tindih.
Permasalahan lain yang dihadapi Bappeda Kota Sungai Penuh saat ini adalah belum
selarasnya dokumen perencanaan satu dengan lainnya, sehingga terjadi tumpang
tindih kebijakan, yang diimplementasikan dalam program kegiatan antar perangkat
daerah. Disamping itu penggunaan data informasi sebagai basis perencanaan serta
hasil pengendalian dan evaluasi belum dijadikan rujukan sepenuhnya dalam menyusun
kebijakan perencanaan pembangunan daerah. Dari masalah pokok “perlunya
peningkatan sistem perencanaan pembangunan daerah”, maka akar masalah adalah
sebagai berikut :

1) Kesesuaian antar dokumen perencanaan;

2) Belum optimalnya sinergi perencanaan pembangunan;
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3) Belum optimalnya pemanfaatan pengendalian dan evaluasi;

4)Belum optimalnya pemenuhan dan pemanfaatan data informasi kebutuhan
perencanaan pembangunan.

Perlunya peningkatan kapasitas kelembagaan

Peran Bappeda sebagai lembaga perencana pembangunan daerah dituntut memiliki

kapasitas kelembagaan yang memadai, yang salah satunya tercermin dari kapasitas

SDM perencana yang dimiliki, disamping sarana prasarana pendukung yang cukup.

Kapasitas SDM perencana harus memiliki kemampuan untuk merencanakan,

merumuskan, mengkoordinasikan dan mensinergikan seluruh program pembangunan

daerah. Dari masalah “perlunya peningkatan kapasitas kelembagaan”, maka akar

masalahnya adalah sebagai berikut :

1) Kapasitas SDM perencana belum memadai

2) Lemahnya koordinasi perencanaan internal dan antar perangkat daerah

3) Belum optimalnya pemenuhanan sarana dan prasarana kerja

4) Belum tersedianya SOP Perencanaan Pembangunan

Dari uraian dua permasalahan di atas, yaitu perlunya peningkatan sistem perencanaan

pembangunan daerah dan peningkatan kapasitas kelembagaan, dapat dirangkum

bahwa permasalahan pokok dari Bappeda Kota Sungai Penuh adalah “belum

optimalnya kinerja perencanaan pembangunan daerah”.

Tabel T-B.35
Pemetaan Permasalahan untuk Penentuan Prioritas dan Sasaran Pembangunan
Daerah
No Masalah Pokok Masalah Akar Masalah
; § 2 3 4
1 | Belum Optimalnya Perlunya Peningkatan Kesesuaian antar dokumen

Kinerja Perencanaan

Pembangunan Daerah

Sistem Perencanaan

Pembangunan Daerah

perencanaan

Belum optimalnya sinergi

perencandan pembangunan

Belum Optimalnya
pemanfaatan pengendalian

dan evaluasi

Belum optimalnya pemenuhan
dan pemanfaatan data

kebutuhan perencanaan
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pembangunan

Perlunya peningkatan Kapasitas SDM perencana

kapasitas kelembagaan belum memadai

lemahnya koordinasi
perencanaan internal dan

antar perangkat daerah

Belum optimalnya pemenuhan

sarana dan prasarana

Belum tersedianya SOP

perencanaan pembangunan

3.2 Telaahan Visi, Misi dan Program Kepala Daerah dan Wakil Kepala Daerah
Terpilih

Visi Walikota Bappeda Kota Sungai Penuh dalam melaksanakan tugas dan fungsinya
perlu memperhatikan visi dan misi Walikota Sungai Penuh yang tercantum dalam RPJMD
Kota Sungai Penuh Tahun 2016 - 2021. Hal ini dilakukan agar penyusunan rumusan
kegiatan dalam rencana program strategis tersebut sesuai dengan arah kebijakan

pembangunan daerah jangka menengah 2016 - 2021

Visi Walikota dan Wakil Walikota terpilih yang dirumuskan dalam RPJMD Kota
Sungai Penuh Tahun 2016-2021 adalah :

“TERWUJUDNYA KOTA SUNGAI PENUH CERDAS (CENDIKIA, ENTREPRENEUR,
RELIGIUS, DAYA SAING, ADIL DAN SEJAHTERA) 2021”

Untuk memperjelas tujuan dan sasaran yang hendak diwujudkan, pengertian visi

diatas sebagai batasan operasionalnya, yaitu :

Cendikia : Kota Sungai Penuh menjadi sebuah daerah yang akan membawa

masyarakatnya menjadi lebih terpelajar dan cerdas.

Entrepreneur : Mewujudkan Kota Sungai Penuh ramah entrepreneur, sehingga tercipta
suatu kondisi jiwa wirausaha yang melekat dalam diri masyarakat dan
mewarnai aktivitasnya sehari-hari diharapkan akan munculnya

entrepreneur muda dan kreatif.

Religius : Bahwa masyarakat Kota Sungai Penuh diharapkan memiliki tingkat
pemahaman dan pengamalan nilai-nilai agama secara baik dan benar
sehingga dapat tercermin dalam pola berpikir dan bertingkah laku sesuai

dengan nilai-nilai agama yang diyakininya.
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Daya Saing : Berdaya saing mengandung makna kemampuan pengelolaan sumber

daya daerah secara bermutu, ekonomis, efektif dan efisien, sehingga lebih

unggul dari daerah lainnya.

Adil : Terwujudnya pembangunan yang adil dan merata, tanpa diskriminasi,
baik antar individu, golongan maupun antar wilayah, sehingga hasil dari
pembangunan dapat dinikmati oleh seluruh lapisan masyarakat.

Sejahtera : Terwujudnya peningkatan kesejahteraan masyarakat Kota Sungai Penuh

memiliki rata-rata tingkat pendapatan yang memadai, tingkat pendidikan
yang cukup dan derajat kesehatan yang baik, sehingga dapat hidup layak

baik secara fisik maupun non fisik.

Adapun misi yang akan ditempuh untuk mencapai visi tersebut adalah :

) 2

3.3

Memperkuat tata pemerintahan yang baik berdasarkan prinsip good governance and

clean government ;

Memperkuat kualitas kehidupan masyarakat yang berwawasan ilmu pengetahuan

dan teknologi, religius, sehat dan berbudaya;

Melanjutkan pembangunan perekonomian berbasis potensi daerah yang tangguh
dengan memperhatikan kearifan lokal disertai pengelolaan sumber daya alam

secara berkelanjutan;

Melanjutkan pembangunan sarana dan prasarana kota yang berkualitas sesuai daya

dukung dan fungsi ruang.

Dari Visi - Misi Walikota dan Wakil Walikota Sungai Penuh, Bappeda
merupakan perangkat daerah yang mempunyai tugas merumuskan kebijakan
perencanaan pembangunan daerah dalam rangka pencapaian Visi - Misi Walikota
dan Wakil Walikota Sungai Penuh, maka sesuai dengan tugas dan fungsinya dalam
menyusun dan melaksanakan kebijakan daerah dalam bidang perencanaan Bappeda
Kota Sungai Penuh melaksanakan misi pertama Walikota Sungai Penuh yaitu
memperKkuat tata pemerintahan yang baik berdasarkan prinsip good

governance and clean goverment.

Telaahan Renstra Badan Perencanaan Pembangunan Nasional dan Renstra

Bappeda Provinsi Jambi

3.3.1 Telaahan Renstra Badan Perencanaan Pembangunan Nasional

Visi Kementerian Perencanaan Pembangunan Nasional/BAPPENAS Tahun 2015-

2019 adalah "MENJADI LEMBAGA PERENCANAAN PEMBANGUNAN NASIONAL YANG
BERKUALITAS, SINERGIS DAN KREDIBEL”. Proses perencanaan pembangunan nasional
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harus melibatkan para pelaku pembangunan dan dilaksanakan secara akuntabel serta
diarahkan untuk menyelesaikan permasalahan pembangunan di berbagai bidang. Sejalan
dengan itu, pengerian kata berkualitas, sinergis dan kredibel terkait dengan pernyataan

visi dapat dijelaskan sebagai berikut :

e Berkualitas : 1. Perencanaan yang dihasilkan menjadi acuan/pedoman bagi
Kementerian/Lembaga dan daerah dalam menyusun
perencanaannya dan melaksanakan program dan kegiatannya
masing - masing; dan

2. Kelembagaan menerapkan prinsip - prinsip good and clean

governance

e Sinergis : Produk perencanaan dan penganggaran yang dihasilkan dapat di
implementasikan secara selaras antar sektor, antara pusat dan

daerah, dan antar daerah.

e Kredibel : Perencanaan yang berdasarkan pertimbangan atas pengetahuan,
informasi, dan data yang terkini (evidence based dan knowledge
based) dengan mekanisme pelaksanaan (delivery mechanism})

secara partisipatif dan berorientasi kedepan.

Untuk mewujudkan visi tersebut di atas, diperlukan tindakan nyata dalam bentuk 3
(tiga) misi sesuai dengan peran-peran Kementerian PPN/Bappenas, adalah sebagai

berikut:

1. Merumuskan dan menetapkan kebijakan perencanaan, penganggaran, regulasi, dan
kelembagaan dalam pembangunan nasional yang selaras (antar daerah, antar ruang,
antar waktu, antar fungsi pemerintah, maupun antar pusat dan daerah);

2. Melakukan pengendalian pelaksanaan perencanaan terhadap program dan kegiatan
untuk mempercepat pelaksanaan pembangunan yang dilaksanakan oleh
Kementerian/Lembaga/Daerah sesuai dengan strategi dan kebijakan pembangunan
nasional; dan

3. Melaksanakan tata kelola kelembagaan pemerintahan yang baik dan bersih di
kementerian PPN /Bappenas.

Misi merupakan langkah utama sesuai dengan tugas pokok dan fungsi Kementerian
PPN/Bappenas. Karena itu, ada 3 (tiga) Misi atau langkah utama yang kesemuanya
dimaksudkan untuk mencapai Visi: "Menjadi Lembaga Perencanaan Pembangunan
Nasional yang Berkualitas, Sinergis, dan Kredibel’. Kementerian PPN/Bappenas
bertanggungjawab untuk menghasilkan rencana pembangunan nasional berdasarkan

proses perencanaan sebagaimana diamanatkan dalam UU Nomor 25 Tahun 2004 tentang
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Sistem Perencanaan Pembangunan Nasional, yang dimulai dari daerah hingga tingkat
nasional, melibatkan para pemangku kepentingan (stakeholders) dan dalam rangka
mengintegrasikan, memadukan (sinkronisasi), dan mensinergikan baik antar daerah, antar
ruang, antar waktu, dan antar fungsi pemerintah, maupun antara pusat dan daerah;
mewujudkan keterkaitan dan konsistensi antara perencanaan, penganggaran, pelaksanaan
dan pengawasan; mengoptimalkan partisipasi masyarakat; serta menggunakan sumber
daya secara efisien, efektif, berkeadilan dan berkelanjutan. Misi pertama ini sebagai bagian
dari pelaksanaan peran Kementerian PPN/Bappenas sebagai pengambil kebijakan (policy

maker).

Agar penyusunan rencana dapat dilaksanakan dengan baik dan menghasilkan
rencana pembangunan yang berkualitas, maka diperlukan masukan dari hasil pemantauan,
evaluasi, dan kajian atau evaluasi kebijakan. Pemanfaatan hasil-hasil pemantauan dan
evaluasi terhadap pelaksanaan rencana serta hasil kajian atau evaluasi kebijakan, tidak
hanya terbatas untuk proses perencanaan pembangunan saja, tetapi juga dapat menjadi
masukan untuk perumusan kebijakan pembangunan di berbagai bidang. Misi kedua ini
merupakan pelaksanaan peran sebagai think tank yang strategis, mengingat hasil evaluasi
terhadap pelaksanaan rencana pembangunan, kajian, evaluasi kebijakan dan
rekomendasinya dapat digunakan sebagai masukan strategis kepada Presiden,
kementerian/lembaga ataupun pemerintah daerah dalam menyelesaikan permasalahan
pembangunan. Selain itu, hasil think tank, juga dapat menjadi masukan dalam proses
penyusunan rencana pembangunan jangka menengah (RPJMN) dan tahunan (RKP). Jika
peran sebagai think tank ini dapat dilaksanakan dengan baik, maka akan meningkatkan
citra (brand image) Kementerian PPN/Bappenas. Karena itu, peningkatan kualitas peran
sebagai think tank merupakan bagian dari pembangunan citra lembaga (organizational

brand image building).

Kemudian, agar semua tugas tersebut dapat berjalan efisien dan efektif, maka
diperlukan pelaksanaan koordinasi (peran sebagai koordinator) yang lebih baik, lebih
berkualitas dengan para pemangku kepentingan (stakehoders) baik instansi pemerintah
pusat dan daerah maupun lembaga atau institusi non pemerintah dan masyarakat pada
umumnya. Sedangkan mengenai peran sebagai administrator, melekat dalam semua
kegiatan khususnya dalam rangka pengelolaan kegiatan dan dokumentasi negara (rencana
pembangunan, dokumen pinjaman hibah luar negeri, dan sebagainya) secara akuntabel.

Karena itu, tidak diletakkan sebagai misi.

Untuk mewujudkan Visi dan melaksanakan Misi di atas, Kementerian
PPN/Bappenas menetapkan 2 (dua) tujuan yang akan dicapai dalam 5 (lima) tahun ke

depan sesuai dengan peta strategi, sebagai berikut:
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1. Mewujudkan perencanaan pembangunan nasional yang berkualitas, sinergis, dan

kredibel; dan

2. Mewujudkan tata kelola kelembagaan pemerintahan yang baik dan bersih di
Kementerian PPN /Bappenas.

Tujuan pertama adalah sesuai dengan tugas pokok Kementerian PPN/Bappenas di
bidang perencanaan pembangunan. Dalam hal ini, Kementerian PPN /Bappenas diharapkan
mampu menghasilkan rencana pembangunan nasional yang berkualitas, baik berupa

RPJMN maupun RKP.

Sedangkan tujuan kedua, terkait dengan tugas-tugas lain (penugasan khusus) yang
diberikan Presiden atau Pemerintah kepada Kementerian PPN /Bappenas, misalnya dalam
hal penanganan masalah-masalah yang memerlukan penanganan lintas instansi dan lintas
sektor/bidang dengan skala besar, misalnya koordinasi penyusunan rencana rehabilitasi
dan rekonstruksi paska bencana gempa dan tsunami di Nanggroe Aceh Darussalam dan
Nias; serta penilaian terhadap perkiraan kerusakan dan kerugian (damages and losses
assessment) yang diakibatkan oleh bencana gempa bumi Sumatera Barat, sekaligus menilai
kebutuhan (needs assessment) pemulihan pasca bencana; koordinasi penanganan

perubahan iklim (climate change), dan sebagainya.

Berdasarkan penjabaran Rencana Strategis Bappenas di atas, dapat ditelaah bahwa
rencana strategis Bappeda Kota Sungai Penuh perlu difokuskan dalam beberapa hal

sebagai berikut :

1. Melaksanakan alur perencanaan pembangunan secara Kkonsisten dan
terintegrasi. Hal ini dapat dilakukan dengan pembangunan sistem informasi
perencanaan pembangunan sebagai perangkat untuk memudahkan dalam
mengintegrasikan, memadukan (sinkronisasi), dan mensinergikan rencana
pembangunan Kota Sungai Penuh berdasarkan hasil musrenbang, Rencana Kerja
SKPD, RKPD, KUA PPAS, dan APBD, sehingga pelaksanaan alur perencanaan
pembangunan dapat diawasi dan dievaluasi secara efektif, efisien dan

berkelanjutan.

2. Melaksanakan kegiatan monitoring dan evaluasi kinerja pelaksanaan rencana
pembangunan Kota Sungai Penuh secara efektif dan efisien. Hal ini dapat
dilakukan dengan menerapkan sistem informasi monitoring dan evaluasi
pembangunan untuk memudahkan dalam koordinasi antar SKPD sekaligus
untuk mendapatkan data pelaksanaan pembangunan yang akurat untuk evaluasi

pembangunan Kota Sungai Penuh yang berkelanjutan.
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3.3.2 Telaah Renstra Bappeda Provinsi Jambi Tahun 2010 - 2015

Visi Bappeda Provinsi Jambi Tahun 2016-2021 TERWUJUDNYA PROVINSI JAMBI
YANG TERTIB, UNGGUL, NYAMAN, TANGGUH, ADIL DAN SEJAHTERA 2021 (JAMBI
TUNTAS 2021).Untuk mewujudkan visi tersebut di atas, diperlukan tindakan nyata dalam

bentuk 6 (enam) misi sesuai dengan peran Bappeda, yaitu :

1. Meningkatkan Tata Kelola Pemerintahan daerah yang bersih, transparan, akuntabel
dan partisipatif yang berorientasi pada pelayanan publik;

2. Meningkatkan kualitas sumber daya manusia yang sehat, terdidik, berbudaya, agamis
dan berkesetaraan gender;

3. Menjaga situasi daerah yang kondusif, toleransi antar umat beragama dan kesadaran
hukum masyarakat;

4. Meningkatkan daya saing daerah melalui optimalisasi pembangunan ekonomi
kerakyatan yang didukung oleh penerapan ilmu pengetahuan, teknologi dan inovasi
(IPTEKIN) berwawasan lingkungan;

5. Meningkatkan aksebilitas dan kualitas infrastruktur umum, pengelolaan energi dan
sumber daya alam yang berkeadilan dan berkelanjutan;

6. Meningkatkan kualitas kehidupan masyarakat.

Berdasarkan analisis SWOT dalam Renstra Bappeda Prov. Jambi Tahun 2011 - 2015
ini, permasalahan utama yang menjadi fokus dalam menjalankan tugas pokok dan

fungsinya adalah :
1. Faktor Internal

a. Belum optimalnya koordinasi, integrasi, sinkronisasi dan simplikasi (KISS)

dalam perencanaan program pembangunan;

b. Kurang diimplementasikannya hasil-hasil kerjasama pembangunan dengan
berbagai lembaga, baik pemerintah maupun swasta, yang disebabkan oleh
kurang dilakukannya pengkajian yang mendalam sebelum mengadakan

perjanjian kerjasama;

c. Masih rendahnya implekasi hasil pengendalian dan evaluasi pelaksanaan

rencana pembangunan; dan

d. Kurang dimanfaatkannya system informasi manajemen pembangunan yang
berperan dalam proses komunikasi timbale balik bagi pihak-pihak

berkepentingan dengan Bappeda Prov. Jambi.

2. Faktor Eksternal
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a. Tingginya tuntutan masyarakat (stake holders) untuk terlibat dalam setiap

proses perencanaan pembangunan di daerah;

b. Berkembangnya demokrasi dan globalisasi akan mengubah peran pemerintah
sehingga konsep dan strategi pembangunan serta system perencanaan juga

harus berubah untuk menyesuaikan dengan keadaan yang terjadi; dan

c. Dengan keluarnya UU No. 17 tahun 2003 tentang Keuangan Negara dan dengan
terbitnya Perda tentang pengelolaan Keuangan Negara, yang mengubah system
administrasi dan perencanaan anggaran berbasis kinerja, menuntut kualitas

aparatur semakin meningkat.

3.4 Telaah Rencana Tata Ruang Wilayah (RTRW) dan Kajian Lingkungan Hidup
Strategis (KLHS) Kota Sungai Penuh Tahun 2011-2031

Penataan ruang wilayah Kota Sungai Penuh dalam RTRW Kota Sungai Penuh tahun
2011-2031 memiliki tujuan untuk “Mewujudkan Kota Sungai Penuh sebagai pusat
pelayanan pendidikan, perdagangan dan jasa serta pariwisata berskala regional
yang aman nyaman, produktif, dan berkelanjutan”. Untuk mencapai tujuan ini,
perataan ruang wilayah Kota Sungai Penuh menggunakan kebijakan dan strategi untuk

pembangunan jangka panjang, sampai dengan tahun 2031, yaitu:
KEBIJAKAN PENATAAN RUANG

Kebijakan dan strategi Penataan Ruang Wilayah Kota Sungai Penuh meliputi
kebijakan dan strategi pengembangan struktur ruang dan pola ruang.
A. Kebijakan pengembangan struktur ruang meliputi :
1. Pemantapan pusat pelayanan kegiatan yang memperkuat kegiatan berskala
regional.
2. Peningkatan aksesibilitas dan keterkaitan antar pusat kegiatan skala lokal
dan regional.
3. Peningkatan kualitas dan jangkauan pelayanan sistem sarana dan prasarana
umum skala lokal dan regional.
B. Kebijakan pengembangan pola ruang meliputi :
1. Pemeliharaan dan pelestarian fungsi kawasan lindung.
2. Pengendalian kegiatan budidaya yang berdampak kepada kelestarian
lingkungan hidup.
3. Perwujudan pengembangan kegiatan budi daya yang optimal dan efisien.
C. Kebijakan pengembangan kawasan strategis meliputi :
1. Pengembangan kawasan strategis kepentingan ekonomi.

2. Pengembangan kawasan strategis kepentingan sosial budaya.
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3. Pengembangan kawasan strategis kepentingan lingkungan hidup.
STRATEGI PENATAAN RUANG

A. Strategi pemantapan pusat pelayanan kegiatan yang memperkuat kegiatan

berskala regional meliputi :

1.

;o W P

Menetapkan hirarki sistem pusat pelayanan secara berjenjang.
Mengembangkan aksesibilitas transpostasi darat ke bandar udara.
Mengembangkan pusat perdagangan dan jasa berskala regional.
Mengembangkan kegiatan pendidikan.

Mengembangkan kegiatan wisata alam dan wisata budaya.

B. Strategi peningkatan aksesibilitas dan keterkaitan antar pusat kegiatan skala

lokal dan regional meliputi :

:

Meningkatkan kapasitas jaringan jalan yang mendorong interaksi kegiatan

antar pusat pelayanan kegiatan kota.
Mengembangkan jalan lingkar dalam dan lingkar luar.

Meningkatkan pelayanan moda transportasi yang mendukung tumbuh dan

berkembangnya pusat pelayanan kegiatan kota secara terintegrasi.

Mengembangkan terminal angkutan umum regional dan terminal angkutan

umum dalam kota.

C. Strategi peningkatan kualitas dan jangkauan pelayanan sistem sarana dan

prasarana umum skala lokal dan regional:

1.

e I

8.

Mendistribusikan sarana lingkungan di setiap pusat kegiatan sesuai fungsi

kawasan dan hirarki pelayanan.

Mengembangkan sistem prasarana energi.

Mengembangkan sistem jaringan telekomunikasi dan informasi.
Mengembangkan prasarana sumber daya air.

Meningkatkan sistem pengelolaan persampahan.

Meningkatkan kualitas air bersih menjadi air minum.
Meningkatkan prasarana pengelolaan air limbah.

Mengembangkan sistem prasarana drainase secara terpadu.

D. Strategi pemeliharaan dan pelestarian fungsi kawasan lindung meliputi :

1.

Mengembangkan kerjasama antar wilayah Perbatasan dalam

mempertahankan fungsi lindung,.
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Mempertahankan dan melestarikan kawasan yang berfungsi lindung sesuai

dengan kondisi ekosistemnya.

Melestarikan daerah resapan air untuk menjaga ketersediaan sumberdaya
air.

Mencegah dilakukannya kegiatan budidaya di sempadan mata air yang

dapat mengganggu kualitas air, kondisi fisik dan mengurangi kuantitas

debit air.

Mengelola dan melestarikan sumberdaya hutan melalui kegiatan
penanaman kembali hutan yang gundul dan menjaga hutan dari

pembalakan liar.

Mengamankan benda cagar budaya dan sejarah dengan melindungi tempat

serta ruang di sekitar bangunan bernilai sejarah, dan situs purbakala.
Menetapkan daerah evakuasi bencana.

Mewujudkan jalur evakuasi bencana secara terpadu dengan wilayah yang

berbatasan.

E. Strategi pengendalian kegiatan budidaya yang berdampak kepada kelestarian

lingkungan hidup meliputi :

1.

Mengendalikan perkembangan pusat-pusat kegiatan agar tetap terjadi

keseimbangan perkembangan antar wilayah.

Mengembangkan zona penyangga pada kawasan hutan produksi yang

berbatasan dengan hutan indung.
Mengendalikan pemanfaatan hutan produksi dengan memperhatikan pada
luas kawasan, potensi hasil hutan, dan kesesuaian ekosistem.

Mengendalikan perluasan pertanian pada kawasan rawan bencana dan
kawasan yang seharusnya berfungsi lindung untuk memelihara kelestarian

lingkungan.

F. Strategi Perwujudan pengembangan kegiatan budi daya yang optimal dan

efisien meliputi :

1.

Menetapkan kawasan budi daya sesuai daya dukung dan daya tampung
lingkungan.

Mendorong pengembangan kawasan budi daya secara vertikal di kawasan

kepadatan tinggi.

Mengembangkan wilayah tanaman holtikultura sesuai dengan potensi dan

kesesuaian lahan secara optimal.

Memperhatikan keterpaduan antar kegiatan budi daya.
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G. Strategi Kebijakan pengembangan kawasan strategis kepentingan ekonomi
meliputi:
1. Menetapkan kawasan strategis pertumbuhan ekonomi yang berbasis

ekowisata.

2. Menetapkan kawasan strategis pertumbuhan ekonomi yang berbasis

industri kecil.

3. Menetapkan kawasan strategis pertumbuhan ekonomi yang berbasis

kawasan perdagangan dan jasa skala kota.

4. Menetapkan kawasan strategis pertumbuhan ekonomi yang berbasis

kawasan terpadu skala wilayah.

H. Strategi Kebijakan pengembangan kawasan strategis kepentingan sosial budaya
meliputi :
1. Menetapkan kawasan kebudayaan islam.

2. Menetapkan kawasan pendidikan tinggi.

I. Strategi Kebijakan pengembangan kawasan strategis kepentingan lingkungan
hidup meliputi :
1. Menetapkan kawasan strategis dari sudut pandang fungsi dan daya dukung

lingkungan berupa Taman Nasional Kerinci Seblat.

2. Menetapkan kawasan strategis dari sudut pandang fungsi dan daya dukung

lingkungan berupa Kawasan Resapan Air.

Secara keseluruhan, perencanaan pola ruang wilayah Kota Sungai Penuh dalam
RTRW Kota Sungai Penuh sangat mendukung kegiatan pelayanan Bappeda untuk masa
yang akan datang. Adanya pemusatan kegiatan masyarakat di kawasan-kawasan
strategis yang telah ditetapkan akan memberikan keleluasaan Bappeda dalam
menjalankan tugas dan fungsinya di berbagai bidang yang berkaitan dengan
masyarakat.

3.5 Penentuan Isu-Isu Strategis

Dari uraian di atas, isu-isu strategis dapat dirumuskan berdasarkan gambaran
umum Bappeda Kota Sungai Penuh dan permasalahan yang telah diidentifikasi serta telaah
dokumen-dokumen perencanaan yang berkaitan langsung dengan Rencana Strategis Kota

Sungai Penuh, yaitu :

1. Peningkatan kualitas dan profesionalitas sumber daya manusia melalui pelatihan
teknis dan pelatihan non-gelar.

2. Penyerapan aspirasi masyarakat dalam proses perencanaan pembangunan
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3. Meningkatkan sinkronisasi antar dokumen perencanaan.

4. Mengoptimalkan pemenuhan dan pemanfaatan data kebutuhan perencanaan
pembangunan.

5. Peningkatan efektivitas dan efisiensi alur tata laksana Bappeda Kota Sungai Penuh
dalam upaya mengoptimalkan tenaga, waktu, dan biaya.

6. Penerapan teknologi informasi dan komunikasi dalam mendukung upaya
peningkatan efektivitas dan efisiensi kerja dalam lingkup internal dan eksternal
Bappeda Kota Sungai Penuh.

7. Penguatan koordinasi dan sinkronisasi antar SKPD dalam proses perencanaan serta

pengawasan pelaksanaan rencana pembangunan.
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BAB IV
TUJUAN DAN SASARAN

4.1 Tujuan dan Sasaran Jangka Menengah Bappeda Kota Sungai Penuh

4.1.1Tujuan

Tujuan merupakan penjabaran atau implentasi dari pelaksanaanRenstra Perangkat
Daerah sebagai kondisi akhir yang akan dicapai ataudihasilkan dalam jangka waktu 5
(lima) tahun. Penetapan tujuan disusun dengan mengacu pada sasaran pembangunan Kota
Sungai Penuh sebagaimana yang ditetapkan dalam RPJMD Kota Sungai Penuh Tahun 2016-
2021, sehingga rumusan tujuan Renstra Perangkat Daerah harus dapat memperjelas dan
menunjukkan Kkeselarasan dengan sasaran pembangunan yang ingin dicapai pada RPJMD
Kota Sungai Penuh, sesuai dengan tugas dan kewenangan Perangkat Daerah.

Tujuan yang akan dicapai oleh Bappeda Kota Sungai Penuh Tahun 2016-2021
adalah sebagai berikut :

1. Mewujudkan Tata Kelola Permerintahan yang baik

2. Meningkatkan Kualitas Perencanaan Pembangunan Daerah

4.1.2 Sasaran

Sasaranmerupakan penjabaran dari tujuan yang telah ditetapkan ataumerupakan
tujuan antara. Ini berarti bahwa tujuan akan tercapai apabila sasaran bisa terpenuhi atau
dengan kata lain berhasil.

Sasaran yang akan dicapai oleh Bappeda Kota Sungai Penuh Tahun 2016- 2021
adalah sebagai berikut :

1. Meningkatnya Akuntabilitas Kinerja Pemerintah Daerah

2. Meningkatnya Konsistensi Antar Dokumen Perencanaan

3. Meningkatnya Ketersediaan dan Kelengkapan Sumber Data dan Informasi dalam

Penyusunan Perencanaan Daerah (SIPD)
4. Meningkatnya Partisipasi Masyarakat Dalam Perencanaan Daerah

5. Terwujudnya Program/Kegiatan yang Terintegrasi
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S|  TUuAN | INDIKATORTUNAN SASARAN INDIKATOR SASARAN TARGET
& | 2 3 4 5 2017 | 2018 | 2019 | 2020 | 2021
1 | Mewujudkan Tata Indeks Reformasi Meningkatnya Akuntabilitas Nilai Evaluasi SAKIP Bappeda B B BB BB BB
Kelola Pemerintahan Birokrasi Kinerja Pemerintah Daerah
yang baik
2 | Meningkatkan kualitas | Persentase Capaian 1 Meningkatnya Konsistensi Persentase konsistensi 90,00 | 90,00 | 9500 | 9500 | 95,00
perencanaan Target Daerah antar dokumen Program RPJMD kedalam
pembangunan Daerah perencanaan RKPD
Persentase Konsistensi 90,00 90,00 95,00 95,00 95,00
Program RKPD kedalam
Renja
2 Meningkatnya Ketersediaan Persentase Data yang 95,00 95,00 95,00 95,00 95,00
dan kelengkapan sumber dibutuhkan dalam
data dan informasi dalam penyusunan Perencanaan
penyusunan Perencanaan Persentase program dan 100,00 | 100,00 | 100,00 | 100,00 | 100,00
Daerah (SIPD) kegiatan RKPD yang
dilengkapi dengan indikator
Kinerja
3 Meningkatnya Partisipasi Persentase usulan 85,95 86,90 87,85 88,80 89,75
Masyarakat dalam Musrenbang yang menjadi
Perencanaan Daerah kegiatan RKPD
Persentase keterlibatan 85,95 86,90 87,85 88,80 89,75
masyarakat dalam
Musrenbang RKPD
4 Terwujudnya Persentase 85,00 87,00 89,00 91,00 93,00
Program/Kegiatan yang Program/Kegiatan Prioritas
Terintegrasi yang Terintegrasi

50




RENSTRA(RENCANA STRATEGIS)
BAPPEDA KOTA SUNGAL PENUK
TAHUN 2016-2021 il

BABV
STRATEGI DAN ARAH KEBIJAKAN

5.1 Strategi dan Kebijakan Bappeda Kota Sungai Penuh
5.1.1 Strategi

Strategi pada dasarnya lebih bersifat agenda (grand design), sebagai suatu cara atau
pola yang dirancang untuk merespon isu strategis yang dihadapi dan/atau untuk mencapai

visi, misi, tujuan dan sasaran suatu organisasi.

Strategi jangka menengah Bappeda Kota Sungai Penuh adalah sebagai berikut :
1. Meningkatkan Kualitas dokumen perencanaan, evaluasi dan monitoring

. Sinkronisasi Dokumen Perencanaan Pembangunan Daerah

. Meningkatkan Ketersediaan Data dan Informasi Pembangunan Daerah

Meningkatkan Keterlibatan Pemangku Kepentingan dimasyarakat

oo W

Mengoptimalkan koordinasi dan fasilitasi serta penyusunan perencanaan

pembangunan

5.1.2 Arah Kebijakan Bappeda Kota Sungai Penuh

Arah kebijakan merupakan rumusan yang merasionalisasi pilihan strategi agar lebih
terarah mencapai tujuan sasaran dalam waktu 5 tahun, memiliki fokus berdasarkan
identifikasi permasalahan dan isu strategis, mengarahkan target kinerja yang akan dicapai
pada tingkatan struktur yang diperlukan untuk dapat menguatkan penyelesaian masalah

sesuai dengan target indikator kinerja outcome.

Arah kebijakan jangka menengah Bappeda Kota Sungai Penuh adalah sebagai
berikut :

1. Meningkatkan akuntabilitas serta peningkatan kinerja yang berorientasi pada
hasil (outcome)

2. Meningkatkan sinergitas Norma standar prosedur dan kriteria (NSPK)
penyusunan dokumen perencanaan dan pendanaan pembangunan

3. Mewujudkan Basis Data yang Akurat dan mudah diakses

4. Pengoptimalan Pemangku Kepentingan di Desa, Kelurahan dan Kecamatan
dalam Musrenbang

5. Meningkatkan koordinasi dan fasilitasi bidang perencanaan pembangunan

pemerintahan dan sosial budaya
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. Meningkatkan koordinasi dan fasilitasi bidang perencanaan pembangunan tata
ruang

Meningkatkan koordinasi dan fasilitasi bidang perencanaan Pengembangan
Wilayah Strategis dan Cepat Tumbuh

. Meningkatkan koordinasi dan fasilitasi bidang perencanaan prasarana wilayah
dan sumber daya alam

Meningkatkan kapasitas Kelembagaan Perencanaan Pembangunan Daerah
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TUJUAN, SASARAN, STRATEGI DAN KEBIJAKAN

VISI : Terwujudnya Kota Sungai Penuh Cerdas (Cendikia, Enterpreneur, Religius, Daya Saing, Adil dan Sejahtera)

MISI: Memperkuat Tata Pemerintahan yang baik berdasarkan prinsip Good Governance and Clean Government
TUJUAN SASARAN STRATEGI ARAH KEBIJAKAN

Mewujudkan Tata Meningkatnya Akuntabilitas Meningkatkan kualitas dokumen Meningkatkan akuntabilitas dan kinerja yang berorientasi

Kelola Pemerintahan
yang baik

Kinerja Pemerintah Daerah

perencanaan, evaluasi dan
monitoring

pada hasil (outcome)

Meningkatkan kualitas
perencanaan
pembangunan Daerah

Meningkatnya Konsistensi
antar dokumen perencanaan

Sinkronisasi Dokumen
Perencanaan Pembangunan
Daerah

Meningkatkan sinergitas Norma Standar Prosedur dan
Kriteria (NSPK) penyusunan dokumen perencanaan dan
pendanaan pembangunan

Meningkatnya Ketersediaan
dan kelengkapan sumber data
dan informasi dalam
penyusunan Perencanaan
Daerah (SIPD)

Meningkatkan Ketersediaan Data
dan Informasi Pembangunan
Daerah

Mewujudkan Basis Data yang Akurat dan mudah diakses

Meningkatnya Partisipasi
Masyarakat dalam
Perencanaan Daerah

Meningkatkan Keterlibatan
Pemangku Kepentingan
dimasyarakat

Mengoptimalkan Peran Pemangku Kepentingan di Desa,
Kelurahan dan Kecamatan dalam Musrenbang

Terwujudnya
Program/Kegiatan yang
Terintegrasi

Mengoptimalkan koordinasi dan
fasilitasi penyusunan
perencanaan pembangunan

Meningkatkan koordinasi dan fasilitasi bidang perencanaan
pembangunan pemerintahan dan sosial budaya
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TUJUAN

SASARAN

STRATEGI

ARAH KEBIJAKAN

Meningkatkan koordinasi dan fasilitasi bidang perencanaan
pembangunan tata ruang

Meningkatkan koordinasi dan fasilitasi bidang perencanaan
Pengembangan Wilayah Strategis dan Cepat Tumbuh

Meningkatkan koordinasi dan fasilitasi bidang perencanaan
prasarana wilayah dan sumber daya alam

Meningkatkan kapasitas Kelembagaan Perencanaan
Pembangunan Daerah
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BAB VI
RENCANA PROGRAM DAN KEGIATAN SERTA PENDANAAN

6.1. Rencana Program dan Kegiatan

Sebagai perwujudan dari beberapa kebijakan dan strategi dalam rangka
mencapai setiap tujuan strategisnya, maka langkah operasional harus dituangkan ke
dalam program dan kegiatan indikatif yang mengikuti ketentuan peraturan perundang
undangan yang berlaku dengan memperhatikan dan mempertimbangkan tugas dan
fungsi Bappeda Kota Sungai Penuh. Selengkapnya, rencana program dan kegiatan
Bappeda Kota Sungai Penuh dijabarkan pada tabel di bawah ini.

55



Tersecdianya Dokumen RKPD dan RKPD 2 145850290 61 1 166 471.913,08 2 THA000.238 | Bappads
Dokumen
1 Kk 1429379386 | 1Kall 153.445.018.. 641 661. 707
h.
‘erinksananys Forum SKPD Kats Sungai 16k
Bappedn
arikutings Musremibang Tinghat Provine 1Kal
erkutrys Musrenbang Tingkat Nasional 1kl
Koordinasi Panyusunan Lapomn arsusunys Lsporan Ketmrangan 1 Dokurman 1 133.190.372.88 1 189.430,90 S02.847.758
Kabwrmngan Pertanggung Jewaban Perangogung Jaweban { LKPT) Akhir Dokurren Bappecs
tahaun Anggean Kots Sungad P
Monitoring, Evaluasl dan Pelsporan ‘wrisksananya Mongoring dan Evakiasi 1 Dokurman [] 0,00 129,370,755 361,704,231
P Dokisrman
Fariasananys Evalussi RIPD Triwulen []
Dokurran
o
Dokumen
Panyusunan KLUA dan PRAS Kot Terlsksananys Paryusunan Rancangan KUA 100%: z 22888 2 |0 REmosm| 2 1,396 541 541
Deiuman Bappeds
Keordinasi Pemantsisen Teknis dan ‘ariekssnanya Koordinas| Pamantsuan dan 10 4 Kak 15785012621 | 4 122 779 590,98 503,139
Evaiugei Peranfastan Dane Aokasi Bappeds
!
0% % 0.00| 294,199,589 | 90 Ea.ﬂihuu
—— . Bappeda
Kocrdinas Peryusunan [ndiketor arsusirenyn Dokurmen Indiketor Kinana 0% 10 Bulan S4430.2237( 0 n oool o L] S4.420.272,37
Happads
0% 0 Eall 0.00] 112.651.985,31 2 259,236 064,
Bappada




Ji

118.709.407 46

A0IAOLILEE |Ke g Evahuasi dy T
Pelaporan Pambangunan Deansh
Badang Fronomi S04 dan Sesbud
403403012160 |Penyusunan Ranperds Seem .
Ferencansan Pembsngunan Daerah

0,00

107.423.172,17

403.4.00.01. 2162

6579592963

B5.444.539,13 |4

4.00.403.00. 2166

143791, 290,62

141.263.627,72

140.509.193,5%5.

i 0nii

R

403.403.00. 21 57

a.m_.—e_l

4034030111 68

0 wall

0 Kalk

4 Kb

12 Bulan

2 ek

[
I

40240300770

60.M5171,13 (1

60.430.754,77 | 3 Deduemen|

Racana Aksi Duernh

0 Bulan

67O | 12

X

14677570

Uk

HE




il it

data informasi capaian target kinerja | | Pambangunan di Kots Sungai Peeish dan

767.738.363

503.738.252

{

Tarlaksananys koordina! dengen SKPD -] -] k] Bappedh
panyadia dats pembangunan .
an an an
3, |Tersusunnys dats dan informssl 1 1 1
nan Dekumen Dalasmen Doakumen
Penyusunan Database | Informasi. Tnformesl wiaysh yang uptodate unbuk 92.867.418 80 0,00 Kecamatad 0,00 Kecamamm
Tarkaiclarys Websia Bappeda Kot Sangai 41.626.511,87 1 Apikasl ZADD0111 | 1 Aplkasi Z70117 | 1 Apikesi
Infornas BAPPEDA Kotn Sungal Bappada
" EATLI®T @ Pageesi 0,00] 0 Pagaveai] T.00] 0 Pagawar
Sataen Informasi Buku Haran i
Parrusinan Naskah Fdats dan D ————— 12649 218, T Bulan 0,00 0 Bulan 5.00| 0 Buinn
tariaksananys sksocss kepals dserah
Koordinesi dan Fasitesi Pelskssan rsmlanggaranya koordinasi dan fesitesi 278,536,731 ,08 o o 000 o 0,00 o
Up Dating Pandataan Kakisrga pelaksannan updating pandataan keiuagae Dokurran Dokuman Dokuman
Bappeds
arbentuirya IPADT Kots Sungai Penaih Dolsmen. Dekurran 0 Dekuman
Jumiah Kerjsssms Perencansan
|Konsistensi | Program RPIMD ledalsm
amtar 96.175.260 3 4 138.492.374 - 166,190,849 4 Bappeds
|dokamen
56.318.950 | 8 o .00 0 Bulan 0 Bulsn
pambangunan kots sungai penuh Bappeda
2. |Koordinasi dan sinkronisssi pandanaan 0 Bulan 0 Bulan 0 Bulan
pembanguran lintss SIPD dengan proviesi
0 Bulan 0,00 Balan 137888 | 12 Bulan 12 Bulan
Ei%i. 0 Bulan 0 Bulan 0 Bulan 0 Bulan
L 0 Bulen 12 Bulan 12 Bulsn 12 Bulen
Penyusunan Indiator Bkonomi mriskssnanya paryusunan indkator SiFerser| = WBEIO0| 0 0 Parsan 00| 0 Pesen 0 Parvan
Bappada
Snironisas Fendanaan Pambangunan o0 93,354,486 |1 Dakurmery 1 |1 Dokumen

i




152 538,755 L]

dan alshrags kot sungai panuh
2 |mrsusinnya mesterplan pendidiian kota

1. [teriskssranys fasiltng kot sehat

3. | mrmsmunnys dokumen pendsisn kots sshat

N

3 |Teriksmnanya Koordinasi Palskzsnsan Kot

ImA51046 (O

344.573.590

di 1.
|Pembangunsn Bidang Ekonomi bidang ekonomi, teusunnye lsporan hasl

3. | wriskssranya rmpat koordinasi ki

248004 | 0%

210425

!
(kL

{

i
I




0 Kah T 000 16825727
oxs o e
O kab 0 Kak
0 Kad 0 Kab 000] 2 ak 138.350.7%62,73 Kota Sungai
Perub
[Meningiztrya
Katersediaan
dan
hwlengkapan
sumber dats =
dan informasi
dalam 100,00 100,00 100,00 307,575.376 1.519.642.064 Sungal
PeRR UL ARN
Parencansan
Deerab (SIPD)
_ﬂuilit
Koordnas Revel Rercane Tata ‘eriakRananys parsstujian Subssarsl revisi o 2 2 2 208,255 865 2 621 664 485
RTRW Kotn SUngai Penub di TKPRD Provinsi sknmand Rakormand Rukornend Rakomand
Jumibd dan Karmantsrian ATR =i i i esi -
Terlaksananya koemabest publk revisl ATRW 0 ka 2k 2hab 20 s vy
3 |Terisksananmya pernbshassn mistan RTRW a L] 2 ] 2 2
wi n o Kabrputen
Tarlaksariarya Survey dan Pemetaan Peta 0 Bulan 1.0 Bulen 0 Bulan © Bulan 0 Bulen 0,00] 10 Bulan 72.665.950,53]
Dimear Rarvisi RTRW Kota SUngai Penub
Tarisksananyn koordinesi dan fasine 0 Bulan 12 Bulan 0 Bulan 0 Bulan 0 Bulan 12 Bulsn Bappeds ¥otn Sungal
| entmreaciasn pata kota surgei peuh Panub
Terisksananya koordinesi dan fasiiess WES 0 Bulan 12 Bulsn D Bailan 0 Bulan 0 Bulan 12 Bulan
] Tarkmananya Koordines: den fasistes) 0 Bulan 0 Bulan 12 Bulan 12 Bulan Bulan .319.507 | 12 Bulan 6,470,559
Perancansan PFenatasn Rusng ‘stareedinan pets Kots Sungal Penuh
Terisksananys koordinesi perencanssn 0 Bailan 0 Bailn 12 Bulen 12 Bulan 12 Bulsn 12 Bulan
n Kotn Sungai
Panuh
Tarlaksananye panyusunan iebiskan
0 Parstur 0 Parmtur 1 Paratur 1 Paratur 1 Parstur 1 Paratur
w0 by an¥abi an el o Wabs anfKabi anaby
ale akas s i k. e
dan 12 Buian 0 Bulan 0 Balan 0 Bulan 0,00 0 Bulsn 0,00 12 Bulan 526.800.009,
Rarvisl Rancans Tats Rusng Wia review RTRW Kobs Sungal Peesh
Fhailtze kagiatan bacan koordinest
penatnan niang dsersh (BPRD) 4xal 0kl 0 Kak 0Kl akk 4 kel Kata Suagei
Terisksananya panyusunan revei Panuh
rencans tate ruang wisysh (RTRW) Kota 0 Dokurmen 2 Dokurmen 0 Dokumen 0 Dokurmen 0 Dokurman 2 Dokurman




5 220,000.000,00 ] ool o 242.550,000 [ 51794 [] 132606384 5 T 448178, 58
0 Bulsny 0 Bulan 12 Bulan 12 Bulsn 12 Bulan 12 Bulan Bappada .v"..i..m o
0 Bulan 0,00 12 Bulan Z31.000.000,00 | 0 Bulen 0,00 12Bubn | 129385706 | 12 Bulan 134,004,981 Buisn 454190 696,32
Kotm Sungai
Bappadt’ | ™ o
100,00 350,000,000 | 100,00 I0L196.029 | 100,00 252.918.904 | 100,00 247.455.892 | 100,00 245.670.396 | 100,00 1.397.241.220 | Bappeds |Kots Sungal
1. 18360407 0 57 445,47 0 om0 0,00 [ 0,00 9. 751.049,53
Dokumen Dckurnen Dokismen Dokuman Dok
10 Bulsn 0 Butan 0 Sulan 0 Buslan © Bulsn
Kotn Sumgai
10 Bulan 0 Bulan 0 Bulan 0 Bulan 0 Bitan Seppudn Perih
0 Bulan 12 Bulen ¥ Bulan 0 Builan 0 Bulan
0 Bulan 12 Bulan 0 Bulan 0 Bulan © Builan
10 Bulan 154, 280, 960,54 059661 | O Bulan 0,00 0 Bulan 0.00( 0 Bulen 000 10 Bubar 118,061 457,25
Kata Sainga
Bappade | e
12 Bulen 0 Bulan 0 Bulan 0 Bulan 12 Bulan
12 Bulan 5553529 | 0 Buisn 0,00 0 Buan 0,00 0 Bulan EL 0 Balsn E-..I 12 Bulan 555.935.29
Bappec Katm Sumgai
Pash
0 Bulsn 0.00 Bular 827.506,58 | O Bulan 0,00 O Bulan 0,00 08ula 0,00( 12 Bulen 7877585 58
Kota Sungsi
L 1Kab 1Rs Bappe® | ™ ownay
0 Kali ks 2Kah
0 Bulan 0,00] 0 Bulan o‘ﬂ) 12 Bulan 252918004 | 12 Bulan 247455852 | 12 Bulan 5670396 | 12 Buln 746045191
Kot Singal
Bappeds Penith
0 Bulan 0 Bulan 12 Budam 12 Buden 12 Bulan




Kinerjs Sungal
Pemerintah Panuh
Damrah
n 166,740,448 57 0 Orang Kota Sungai
Panuh
Koardinesi dan Fasilitas Panerspen fuslims Perencanasn Pembangunan Deanf 183 859.551,53 * Kotn Sungai
n LT
Meningia trga 137 875.582 76L.B49.625 Kots Sungsl
Al bl s Penuh
Kinerja
Pemarintsh
Pendidiian dan Pelathan Formal Pegawai yang rendapatkan pandidikan da B23974.042 | Bappeds | Kot Sungal
Paruh
[T Perdidian dan Pelethan Agaratur Parsantiiss aparatur yang mendapstkan 137.875.582,00 137875.562,00 | Bappeds | Kota Sungai
Panub
Aluntabilitas | Bappeds e e
Hinerja 100,00 72.000.000 100,00 100,00 397.845.450 | Bappeda Lll
Pomerintah
g Pengadaan Pakaiar Dinss Besarts araclianys Pakaan Dinas bagi PNS dan 120 Stwl T2.000.000,00 100 Stel 100% 3704545000 | Bappecs | Kot Sungai
Penub
Meninghatnya | Wilai Evaluasi SAKIP AOLA0AOLOL |Program Peinyanan 100,00 | 100,00 S1L622.641 100,00 100,00 3379.60L.178 | Bappeda |Kotn Sungal
Akuntabiiites | Bappeda Pemsh
Kinarja
Pamarintah
Damrab
Peniyedisan Jass Surat Menyurst Persanisse surst yang dileyeni par tnhun 100% 000 Lambe) 16.168.000,00 1800 1800 W00% 320355372 | Bappeds | Kota Sungai
Parul
Parpadican aas Kamunias, Jumiah bicdang yang dlyani per tahun 5% |4 Pskaningd £1,000.000,00 |4 4 Rskaning| Fakerin 4 Raknring S5601.675,21 | Bappeds | Kot Sungal
Panuh
Panyediaen Jasa Adminstrasi urriah adrminkstresi keusngan yang sl 100% W% 68.775.000,00 100%: 100% 100%: 14.554.34.71 | Bappeda | Notm Sungal
Panuh
Luas kanior yang diayani jems 100% 100% 47.622,000,00 100% 100% 100% 29410207584 | Bappeds | Kots Sungsi
Fanwh
Parrpaciaar) Alst Tuls Kantor Jumish badang yang tarpenuh kbutuhan 100% 100% 23.M6.252,00 100% 100% 100% 158.5040765% | Gappeca | Kot Sungai
Poruh
Paredisan Barang Catakan den Sumis barang cetakan dan panggandasn 100% 100%, 29.300.000,00 100%, 100%, 100% 192.045.211,90 | Bappeds | Kot Sungal
Panuh
Perrpedisan Komponen Instalesi Tersedianys kivnponen instalee 100%: 100%: 9.997.400,00 100% 1W00% 100% 63.109 Bappeda | Kot Sungai
Listrit/Panerangsn Bangunan Kanine lstrit/panerangan Bangunan Kantor Panub
Panyediasn Feralatan Rumah Jurnish pensisten rumah tangga yang 100% 2 Palnt 50.000.000,00 - 1 Pukat 1 Pakat 100% GL348.14300 | Bappeca | Kote Sungal
Panuh
Panyadasn Sahan Bacasn dan Jurnish bahan bacaan dan per-LLI yang 100% 100%, 15.000.000,00 100%: 100% 100% 107,71 | Bappeda | Kot Sungai
Pacatursn Parundarnsg - Undanga: Panuh
Peryaciaan Bahan Logist Kantor Surriah Bahan Logetk yang o sediskan 100% . 100% W00 100% BIT7068.30 | oy | %ot Sungai
Ponuh
Panyedisan Makanan dan Mmuman urrlah makan minum pang deediskan pada| | 100% 100% 18,300.000,00 100% 100% 100% 5,788 707 | Geppeda | Kobs Sungai
rapet sinf, rapet strukturs! dan wmu Penush
Fapat - Rapat Koordinasi dan Jumnish rapat kordineskonsukes yang 0% 40 Eal 191.200.000,00 0 Kk 40 Kall 40 Kah 12825329927 | Gappeds | Kots Sumgad
Panish.
Payadisan Jass Pangadaan Barang [ Jumish pengadaan barang/fess yang 100% 5.250.000,00 1 Tahun 1T im TIBZX5I599 | Bappeda | Kot Sungal
dan Jess Panul
|Perpedinan Jasa Tanaga Penunjsng Jumiah jasa naga penunjang acminkres| 100%: '35.600.000,00 100%: 08.328.357.1 | Bappeds | Kotw Sungal
Park, - i Panub
Peningiatan dsn Pengambangan i 1007 51.063,589,00 21915451160 | Bappads | Kotn Sungal
Penih




Daerah
100% . 2Unk ST | 2Uek - Z Unkt 6398069588 | 2Une 71797068 | 100% 165.192.603,0| Bappeda | Kota Sungal
Panuh
100% 1 Paket B6.237.400,00 1 Pulst B86.385.336,57 | 1 Puket GO0S4.09Z54 | 1 Paket S52% 87555 | 1 Peket 100,001 837,58 100% 427445487 | Bappeds | Kot Sungai
Panuh
100% - 1 Pakat 15.580.579,21 - 1 Pakat 16.280.196,87 | 1 Paket 15194.208,77 | 100% 54.055.006,80 | Bsppeds | Kots Sungai
Panuh
100% 1 Unit 30.000,000,00 1Unk SUNTHO | 1lnk A.0MO0%088 [ 1Unk 6.855.074 56 1lnet 719782820 | 1 Unit 7029868841 | Bappeds | Kote Sungai
Panuh
100%: 7 Unit 106.130,000,00 Slnk 75321 968,33 5L 185,619,790, 20 S Unt 8745247118 5 Unit 91.825.004, 4 100% 530.349.32546 | Bappada | Kot Sungai
Pariuh
0 - 1 Mecam 746130564 | 1 Macam 4.506.306,95 | 1 Macam B.26.089,47 | 1 Macam ‘B.637.380,95 | 1 Macam WETN09601 | Bappeds | Kots Sungal
Punub
0% 3 Macam 15.000,000,00 3 Macam 10.155.666,01 | 1 Macem 2453433783 | T Macam A1L196.E1 78 | 3 Macam 11.756.452,87 | 3 Macam TLEAI0TE A | Bappeds | Kobs Sungai
Panuh
a0 T Unit 30.000.000,00 2Unk 16,5890 579,21 2Untt 18.280,156 B3 2Unkt 19194208, 77 100%: BA0S5.08680 | Bappeda | Kot Sungai
Parush
| Mountabiittns | Bappeda 2 - et
Kineria 100,00 | 100,00 105,206.974 | 100,00 110.467.520 | 100,00 115.990,689 | 100,00 121.790.223 | 100,00 127.879.734 | 100,00 51334963 | Bappeda | " TEN
| Daarah
& Dekuman 5518530529 | 4 Lapcran 5172 55487 | 4 Laporan 53,505,551 87 | 4 Laporan 56,180,829 47 | 4 Lapomn SESE9.070,54 | 4 Laporan 7657051244 | Bappeds | Kots Sungei
Perh.
1 Dolwrmen |1 Dokurnang 50,041,558, T1 1 Doltisrary S0.041.668,71 | Bappada | Kots Sungai
Panuh
1 Dokuman 1 Dok 57.738.367.83 |1 Dokurmeny 248513696 |1 Dokumen 65.509,. 793,81 |1 Dokumen 58,889 843,50 247227210 | Bappeds | Kotm Sungal
Panuh




BAB VII
KINERJA PENYELENGGARAAN BIDANG URUSAN
7.1. Indikator Kinerja Bappeda

Indikator kinerja harus mengacu pada tujuan dan sasaran RPJMD untuk
menunjukkan kinerja yang akan dicapai Bappeda Kota Sungai Penuh dalam lima
tahun mendatang sebagai komitmen untuk mendukung pencapaian tujuan dan
sasaran RPJMD. Indikator kinerja Bappeda yang mengacu pada tujuan dan sasaran
RPJMD dijabarkan pada tabel di bawah ini.



A KOTA hﬁzm&m ﬁm,zgx

.h_ﬁmﬂ?. 2016-2021

Indikator Kinerja Perangkat Daerah yang Mengacu pada Tujuan dan Sasaran RPJMD

Tabel T-C.28

Kondisi e
Kinerja Kondisi
pada awal Target Capaian Setiap Tahun Enmam
NO Indikator periode pada
RPJMD akhir
periode
Tahun Tahun Tahun Tahun Tahun Tahun RPJMD
2016 2017 2018 2019 2020 2021
1 2 3 4 5 6 7 8 9
1 | Nilai Evaluasi SAKIP Bappeda B B B B BB BB BB
2 | Persentase konsistensi Program RPJMD kedalam RKPD 90,00 90,00 90,00 95,00 95,00 95,00 95,00
3 | Persentase Konsistensi Program RKPD kedalam Renja 90,00 90,00 90,00 95,00 95,00 95,00 95,00
4 | Persentase Data yang dibutuhkan dalam penyusunan 95,00 95,00 95,00 95,00 95,00 95,00 95,00
Perencanaan
5 Persentase program dan Wmmmmem_._ RKPD yang 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00
dilengkapi dengan indikator kinerja
6 | Persentase usulan Musrenbang yang menjadi kegiatan 85,95 85,95 86,90 87,85 88,80 89,75 89,75
RKPD
7 | Persentase keterlibatan masyarakat dalam 85,95 85,95 86,90 87,85 88,80 89,75 89,75
Musrenbang RKPD
8 | Persentase Program/Kegiatan Prioritas yang 85,00 85,00 87,00 89,00 91,00 93,00 93,00

Terintegrasi
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. RENSTRA (RENCANA STRATEGILS)
BAPPEDA KOTA SUNGAI PENUH
| TAKUN 2016-2021

BAB VIII

PENUTUP

Perubahan Rencana Strategis ini merupakan penjabaran dari visi dan misi Bappeda
Kota Sungai Penuh yang mengacu pada Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah
(RPJMD) Kota Sungai Penuh. Pelaksanaan Perubahan Rencana Strategis ini sangat
membutuhkan partisipasi, semangat, dan komitmen dari seluruh aparatur Bappeda Kota
Sungai Penuh, karena akan menentukan keberhasilan program dan kegiatan yang telah
disusun. Dengan demikian Rencana Strategis ini nantinya bukan hanya sebagai dokumen
administrasi saja, karena secara substansial merupakan pencerminan tuntutan
pembangunan yang memang dibutuhkan oleh stakeholders sesuai dengan visi dan misi

daerah yang ingin dicapai.

Perubahan Rencana Strategis Bappeda Kota Sungai Penuh ini disusun sesuai amanat
Undang-undang Nomor 25 Tahun 2004 tentang Sistem Perencanaan Pembangunan
Nasional yang menyatakan bahwa Rencana Pembangunan Jangka Menengah Satuan Kerja
Perangkat Daerah, yang selanjutnya disebut Renstra SKPD, adalah dokumen perencanaan
Satuan Kerja Perangkat Daerah untuk periode 5 (lima) tahun dan telah mengacu pada
Permendagri Nomor 86 Tahun 2017 2017 tentang Tata Cara Perencanaan, Pengendalian
dan Evaluasi Pembangunan daerah, Tata Cara Evaluasi Rancangan Peraturan Daerah
Tentang Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah dan Rencana Pembangunan Jangka
Menengah Daerah, serta tata Cara Perubahan Rencana Pembangunan Jangka Panjang
Daerah, Rencana Pembangunan Jangka menengah Daerah dan Rencana Kerja Pemerintah
Daerah. Perubahan Renstra Bappeda Kota Sungai Penuh memuat visi, misi, tujuan, strategi,
kebijakan, program, dan kegiatan pembangunan yang disusun sesuai dengan tugas dan
fungsi Bappeda Kota Sungai Penuh serta berpedoman kepada Rencana Pembangunan

Jangka Menengah Daerah.

Dengan telah tersusunnya Perubahan Rencana Strategis Bappeda Kota Sungai
Penuh maka telah tersusun salah satu perangkat untuk mencapai harmonisasi perencanaan
pembangunan daerah. Keberhasilan pencapaian visi misi Bappeda Kota Sungai Penuh
sangat bergantung pada komitmen jajaran Bappeda Kota Sungai Penuh dalam
melaksanakan rencana strategis, sehingga semua jajaran diharapkan dapat senantiasa
melaksanakan Rencana Strategis Bappeda Kota Sungai Penuh ini dengan penuh tanggung

jawab.

Akhir kata, semoga Perubahan Rencana Strategis Badan Perencanaan Pembangunan
Daerah Kota Sungai Penuh ini dapat diimplementasikan dengan baik sesuai dengan
tahapan-tahapan yang telah ditetapkan secara konsisten dalam rangka mendukung

terwujudnya good governance.
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